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Segala puji hanyalah rrrilik Alloh yang telah 
mempertautkan hati kaum mukminin dan menganjurkan 

mereka supaya bersatu padu dan saling berhimpun serta 
memperingatkan dari perpecahan dan perselisihan. Saya 
bersaksi bahwa tiada sesembahan yang haq untuk 
disembah melainkan hanyalah Alloh semata yang tidak 
memiliki sekutu. Dialah yang mensyariatkan dan 
memudahkan, dan Dia terhadap kaum mukminin adalah 
sangat penyantun. Saya juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, yang diperintahkan 
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dengan kemudahan dan berita gembira. Beliau bersabda 
: ” Permudahlah dan janganlah kamu persulit, berikanlah 
kabar gembira dan janganlah membuat orang lari (dari 
kebenaran)." 

Ya Alloh limpahkan sholawat, salam dan berkah kepada 
beliau, kepada keluarganya yang suci dan kepada para 
sahabatnya yang mana Alloh mensifatkan mereka 
sebagai kaum yang keras terhadap kaum kafir dan lemah 
lembut diantara mereka, serta kepada siapa saja yang 
mengikuti mereka hingga hari kiamat kelak. 

Ya Alloh tunjukilah diriku, tunjukkan (kebenaran) 
untukku dan tunjukilah denganku (orang lain). Ya Alloh 
sucikanlah hatiku dari rasa dengki dan luruskan lisanku 
dalam menyampaikan kebenaran. Ya Alloh, aku 
berlindung kepada-Mu dari menyesatkan (orang lain) dan 
disesatkan, dari menggelincirkan (orang lain) dan 
digelincirkan, atau menzhalimi dan dizhalimi, atau 
membodohi dan dibodohi. Amma Ba’du : 1 

Di tanah air ini, fenomena saling mencela, menghajr, 
men tahdzir hingga bahkan men tabdi’ adalah suatu hal 
yang lumrah. Uniknya fenomena ini lebih tampak terjadi 

pada orang-orang yang mengklaim sebagai salafiyun 
ahlus sunnah. Walaupun kitab dan ulama rujukannya 
(mayoritas) sama, namun perselisihan dan perpecahan 
malah makin subur dan semarak. Di tengah-tengah 
fenomena hajr dan tabdi’ ini muncul 3 kutub yang saling 


1 Dinukil dari Muqoddimah Rifcpn Ahlas Sunnah bi Ahlis Sunnah oleh al- 
Allamah Abdul Muhsin al-‘Abbad, cet. 1, 1423 H./2003 M., hal. 3. 
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berseberangan dan semuanya saling mengklaim di atas 
al-Haq, yaitu : 

1 . Kutub pertama, adalah kutub ifrath dan ghuluw di 
dalam hajr dan tabdi’, yang mana mereka akan 
menerapkan hajr dan tabdi’ secara sporadis kepada 
siapa saja yang berlainan pendapat dengan mereka, 
baik masalah pokok maupun masalah cabang 
ijtihadiyah. Kelompok ini mudah sekali menvonis 
sesat, sikapnya kasar, kaku, bengis, suka mencela 
dan penyebab manusia lari dari kebenaran. Mereka 
fanatik terhadap individu tertentu dan menjadikan 
dasar wala’ dan baro’ nya terhadap individu tertentu. 
Mereka ini adalah kelompok Haddadiyun atau yang 
terpengaruh dengan pemahaman ini. 

2. Kutub kedua, adalah kutub tafrith dan taqshir di 
dalam hajr dan tabdi’. Tidak ada kata hajr dan 
tabdi’ di dalam kamus dakwah mereka. Karena 
menurut mereka, hajr dan tabdi’ tidak berfaidah 
bagaimana pun keadaannya untuk diterapkan, 
walaupun terhadap seorang mubtadi’ yang telah 
jelas-jelas bid’ahnya sekalipun. Mereka telah 

menafikan syariat dan hukum ini di dalam Islam. 
Diantara mereka adalah Jama’ah Tabligh, Ikhwanul 
Muslimin dan Sururiyun. Walaupun di dalam 
beberapa perkara mereka jatuh juga dalam sikap 
ghuluw. 

3. Kutub ketiga, adalah kutub i’tidal dan tawasuth di 
dalam hajr dan tabdi’. Mereka berhati-hati di dalam 
mengimplementasikan hajr dan tabdi’ menurut 
kaidah dan kriteria yang telah dijelaskan oleh para 
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ulama. Mereka ini adalah Ahlus Sunnah sejati. 
Mereka bisa menempatkan wala’ dan baro’ mereka 
pada tempatnya. Mereka dituduh ghuluw oleh orang- 
orang yang tamyi’ (manhaj yang lunak terhadap ahlul 
bid’ah) dan dituduh tamyi’ oleh orang-orang yang 
ghuluw. Mereka meyakini bahwa bid’ah dan 
pelakunya itu bertingkat sehingga pensikapan 
terhadapnya juga bertingkat. Mereka tidak 
memberikan baro’ total terhadap ahlul bid’ah, 
namun mereka juga b erwata’ pada mereka sebatas 
kebenaran yang dimiliki. Mereka senantiasa 
ber tatsabut (cek dan ricek) di dalam segala berita 
dan tidak mudah menyandarkan berita kepada qiila 
wa qoola. Mereka tidak mudah menggeneralisir 
begitu saja vonis kepada orang-orang yang 
ber ta’awun dengan yayasan yang tertuduh hizbiyah. 
Mereka senantiasa bersikap hati-hati dan 
menerapkan hajr apabila mashlahatnya lebih besar 
dari mudharatnya, dan mereka mau berikhtilath 
(bercampur dengan kaum muslimin) apabila 
dipandang mashlahat nya lebih besar. 

Namun, setiap kelompok yang mengaku sebagai satafiyun 
juga mengklaim bahwa mereka adalah ahlul wasth wal 

’adl (kelompok yang moderat dan pertengahan). Namun 
pengakuan atau klaim belaka tanpa bukti hanyalah 
isapan jempol belaka. 

Faqihuz Zaman Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
berkata memberikan penjelasan siapakah salafiyun ahlus 
sunnah itu : 
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“Salafiyyah adalah /tt/ba’jpenauladanan) terhadap 
manhaj Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam dan sahabat- 
sahabatnya, dikarenakan mereka adalah salaf kita yang 
telah mendahului kita. Maka, ittiba’ terhadap mereka 
adalah salafiyyah. Adapun menjadikan salafiyyah sebagai 
manhaj khusus yang tersendiri dengan menvonis sesat 
orang-orang yang menyelisihinya walaupun mereka 
berada di atas kebenaran, maka tidak diragukan lagi 

bahwa hal ini menyelisihi salafiyyah!!!” 

Beliau rahimahullahu melanjutkan : 


“Akan tetapi, sebagian orang yang meniti manhaj salaf 
pada zaman ini, menjadikan (manhajnya) dengan 
menvonis sesat setiap orang yang menyelisihinya 
walaupun kebenaran besertanya. Dan sebagian mereka 
menjadikan manhajnya seperti manhaj hizbiyah atau 
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sebagaimana manhaj-manhaj hizbi lainnya 
memecah belah Islam. Hal ini adalah perkara yang 
ditolak dan tidak boleh ditetapkan.” 

Syaikh melanjutkan lagi : 


yang 

harus 





a] 
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“Jadi, salafiyah yang bermakna sebagai suatu kelompok 
khusus, yang mana di dalamnya mereka membedakan 

diri (selalu ingin tampil beda) dan menvonis sesat selain 
mereka, maka mereka bukanlah termasuk salafiyah 
sedikitpun!!! Dan adapun salafiyah yang ittiba’ terhadap 
manhaj salaf baik dalam hal aqidah, ucapan, amalan, 
perselisihan, persatuan, cinta kasih dan kasih sayang 
sebagaimana sabda Nabi Shatlallahu 'alaihi wa Satlam : 

wL^Jrl Jiuif ^ £ algbJj Jj J^)) 

1 j LS -o-J-b wL^Jrl yL- aJ J-J2P <U* ISI 

“Permisalan kaum mukminin satu dengan lainnya dalam 
hal kasih sayang, tolong menolong dan kecintaan, 
bagaikan tubuh yang satu, jika salah satu anggotanya 
mengeluh sakit, maka seluruh tubuh akan merasa 

demam atau terjaga. 
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Maka inilah salafiyah yang hakiki!!! 


» 2 


Inilah salafiyah yang disebutkan oleh Fagiihuz Zaman al- 


Allamah 


Muhammad 


bin 


Shalih 


al-‘Utsaimin 


rahimahullahu. Yaitu salafiyah pada segala sisi, baik 
aqidah, amalan, persatuan, akhlak dan sebagainya. 
Adapun salafiyah yang membawa bendera fanatik pada 
ustadznya, menjadikannya sebagai landasan di dalam 
wala’ dan bar o ’ , menyalahkan dan menvonis sesat siapa 
saja yang menyelisihinya, bersikap keras lagi kaku, maka 
ini bukanlah salafiyah sama sekali. Terutama dari 
masalah akhlaq, banyak para pengklaim sebagai 
salafiyun yang paling sejati akhlaqnya tidaklah 
menunjukkan kesalafiyahannya sama sekali, padahal 
salafiyah di dalam masalah berakhlaq adalah : 



'y 3 
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2 Liqo’ul Babil Maftuuh, pertanian no. 1322 oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-Utsaimin; dinukil dari Aqwaalu wa Fataawa al-Ulama’ fitTahdziri min 
Jama’atil HajrwatTabdi’, penghimpun : Kumpulan Para Penuntut Ilmu, cet. II, 
1423/2003, tanpa penerbit. 
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“Mereka adalah manusia yang paling baik akhlaknya, 
paling banyak bersikap lembut, lapang dan tawadhu’- 
nya. Mereka adalah yang paling bersemangat berdakwah 
menyeru kepada akhlak yang mulia dan amal yang paling 
bagus, dengan wajah yang ceria, menyebarkan salam, 
memberikan makan, menahan marah, menghilangkan 
kesusahan manusia, mendahulukan kepentingan kaum 

muslimin dan berusaha memenuhi kebutuhan mereka. 
Mereka senantiasa mengerahkan daya upaya di dalam 
menolong mereka, bersikap lembut dengan fakir miskin, 
bersikap kasih sayang terhadap tetangga dan kerabat, 
lemah lembut dengan penuntut ilmu, menolong dan 
berbuat kebajikan kepada mereka, berbakti kepada 
orang tua dan ulama dan memelihara kedua orang tua 
(di waktu tuanya). Alloh Ta’ata berfirman : 


“Sesungguhnya pada dirimu (Muhammad) terdapat 
akhlak yang agung” (al-Qolam : 4) dan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda : 
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“Sesuatu yang paling berat di timbangan adalah akhlak 
yang baik.” Shahih diriwayatkan oleh Imam Ahmad .” 3 

Oleh karena itu hendaklah kita semua saling introspeksi 
diri, saling menasehati di dalam kebenaran dan takwa 
dan saling bekerja sama di dalam kebajikan dan 
ketakwaan. Kewajiban Ahlus Sunnah saat ini adalah : 

i!i jlSOj jlaj jr j auJi Ja! ^i^Ji oT JlO 


aJ 




ci j j /a* yg. •»- L» IA* 3 






01 


s'j J I _/4 u i^i JU-OJl <uIp j bf 


jl a^Jl A^_?r j-® 0 01 ^Jl 

— > UJ I ofj cUJl Ov jbil JaIj 




.jJj ^SUb 


“Tidak ragu lagi, bahwa kewajiban Ahlus Sunnah di 
setiap zaman dan tempat adalah saling bersatu dan 
menyayangi di antara mereka serta saling bekerja sama 
di dalam kebajikan dan ketakwaan. Dan suatu hal yang 
sungguh disayangkan pada zaman ini adalah, apa yang 
terjadi pada sebagian Ahlus Sunnah berupa pertikaian 
dan perselisihan, yang berimplikasi pada sibuknya 
mereka satu dengan lainnya di dalam mencela, 


3 Hiyas Salafiyyah Fa’rifuhaa karya Samir al-Mabhuh al-Kuwaiti. Didownload 
dari www.sahab.orq. 
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mentahdzir dan vnenghajr. Padahal seharusnya mereka 
kerahkan seluruh kesungguhan mereka ini dan mereka 
tujukan kepada selain mereka dari kaumkuffar dan ahlul 
bid’ah yang senantiasa memusuhi Ahlus Sunnah. Mereka 
seharusnya menjalin persatuan dan kasih sayang dan 
saling mengingatkan satu sama lainnya dengan 
kelemahlembutan dan cara yang halus .” 4 


4 Ucapan al-'Allamah 'Abdul Muhsin al-‘Abbad dalam Rifq o n Ah la s Sunnah bi 
Ahlis Sunnah. Op.Cit, hal. 7-8. 
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Latar Belakang 

Sesungguhnya, telah banyak ahlulilmi dan para penuntut 
ilmu yang telah mendahului saya di dalam menuliskan 
risalah semacam ini. Semua ini berangkat dari respon 
dan reaksi atas fenomena dan realita yang terjadi di 
tengah-tengah maraknya aktivitas hajr, jarh, tahdzir, 
bahkan tabdi’ di antara barisan salafiyin. Mereka juga 
membongkar kejahatan sikap ghuluw di dalam tabdi’ 
dan hajr yang tengah mewabah saat ini. Berikut ini saya 
sebutkan diantaranya, dan alangkah lebih baik jika yang 
saya sebutkan ini bisa dirujuk semua atau sebagiannya : 

1. Al-'Allamah al-Muhaddits al-Ashr Muhammad 
Nashiruddin al-Albani rahimahullahu v/a 

Qaddasaltahu ruuhahu di dalam beberapa seri 
ceramahnya pada Silsilah al-Huda wan Nur, 
seperti di dalam ceramah yang berjudul 
Haqiqotd Bida’ wal Kufri . 5 


5 Beberapa penulis menukil ucapan beliau ini sebagai ibrah di dalam 
menjelaslran manhaj yang shahih di dalam masalah tabdi’ dan hajr. Di 
antaranya adalah seperti yang dilakukan oleh Syaikh ‘Amru ‘Abdul Mun’im 
Salim di dalam bukunya Manhaj as-Salafiy ‘inda asy-Syaikh Nashiruddin al- 

Albani dan al-Ushul allati bana ‘alaiha ghulatu madzhabihim fit tabdi, dan 
Syaikh Said bin Shabir Abduh di dalam kitabnya Muzilul libas fi Ahkam ‘alan 

Naasi. Demikian pula cuplikannya terdapat di dalam buku al-Akh al-Ustadz 
Firanda ^ang berjudul “Lerai Pertikaian Sudahi Permusuhan”. Bagi ^ang 
menghendaki kelengkapan terjemahan tceramah Syaikh al-Albani 
rahimahullahu ini bisa didownload di http://www.qeocities.com/fsms sunnah . 
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2. Al-‘Allamah asy-Syaikh DR. Shalih bin Fauzan al- 
Fauzan dalam risalah yang berjudul Zhohiratu 
at-Tabdi’ wat Tafsiq. 6 

3. Al-‘Allamah ‘Abdul Muhsin bin Hammad al-Abbad 
al-Badr hafizhahullahu wa nafa’allahu bihi dalam 
risalah emasnya Rifqon Ahlas Sunnah bi Ahlis 
Sunnah 7 

4. Al-‘Allamah ‘Abdul Muhsin bin Hammad al-Abbad 
al-Badr hafizhahullahu wa nafa’allahu bihi dalam 
risalah emasnya al-Hatstsu ‘ ala ittiba’is Sunnah 


6 Buku ini telah diterjemahkan dan diterbitkan oleh Pustaka Imam Bukhari — 
Solo. 

7 Ada beberapa kalangan yang tidak menyukai buku ini, bahkan mereka 

“mengaduk di air keruh” dengan mengadukannya ke beberapa ulama yang 
akhirnya sebagian mereka melarang penyebarannya. Padahal telah jelas 

bahwa buku ini ditujukan oleh Syaikh kepada kalangan Ahlus Sunnah 
(Salafiyun) sebagaimana beliau syarh sendiri di Masjid an-Nabawi beberapa 
saat setelah buku ini keluar. Beberapa ulama kibar semisal Syaikh Shalih 
Fauzan al-Fauzan dan Syaikh Abdul Aziz Alu Syaikh angkat suara di dalam 
membela risalah ini. Bahkan Syaikh Abdus Salam Barjas Alu Abdil Karim 
rahimahullahu marah besar ketika ditanya pendapatnya tentang risalah ini 
dikaienakan beliau merasa bahwa orang seperti beliau tidak layak untik 
dimintai pendapat akan bukunya al-Allamah aPAbbad. Namun, seorang 
muta’aalim dari Bahrain yang bernama Fauzi al-Bahraini menulis bantahan 
terhadap buku ini yang berjudul Madza Yuridu Ahlus Sunnah bi Ahlis Sunnah. 

Alhamdulillah buku ini tertolak karena beberapa masyaikh telah menolak dan 
membantahnya, diantaranya Syaikh Abdus Salam Barjas, Syaikh Abdul Malik 
Ramadhani, Syaikh Salim, dll. Bagi yang ingin mendapatkan edisi Bahasa 
Indonesia (atas kebaikan al-Ustadz Alu Musri Semjan Putra) dan Arabnya, 
beserta Syarh dan tazkiyah ulama tentangnya, bisa dicopy dari 
http://www.geocities.com/abu amman/rifgon.htm . 
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wat Tahdziri minal 
Khatharihaa 8 


Bida’ wo Boyanu 


5. Al-'Allamah Asy-Syaikh Prof. DR. Rabi' bin Hadi 
al-Madkholi hafizhahullahu di dalam risalah 
emasnya yang berjudul al-Hatstsu ‘alal 
Mawaddah wal l’tilaaf wat Tahdziiru minal 
Furqoh wal Ikhtilaafi. 9 

6. Fadhilatus Syaikh DR. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaili 
hafizhahullahu di dalam Nasehat khusus beliau 
kepada ikhwah salafiyin Indonesia. 10 


8 Buku ini terbit sebagai respon adanya beberapa ulama yang mentahdzir 
risalah Rfqon beliau sehingga beliau perlu unti k mengklarifikasi dan 
menjelaskan akan kesalahan mereka. Bahkan pasca buku ini terbit, beberapa 
oknum dari kaum ghulat semisal Falih al-Harbi dan Fauzi al-Bahraini 
terbongkar hakikat dan kedok manhajn^a yang serupa dengan kaum Ghulat 
dan Haddadiyah Jadidah. Bab terakhir risalah ini yang berjudul at-Tahdzirmin 
Fitnati at-Tajrih wat Tabdi’ min Badli Ahlis Sunnah fi Hadzal ‘Ashr telah 

bisa dicoov di 


diterjemahkan, 
http://www.geocities.com/abu amman/rifgon.htm 


dicopy 

atau 


di 


dalam 


http://muslim.or.id yang sedang diteijemahkan secara berkala keseluruhan 
risalah ini oleh seorang ukhtun alumni LBIA Yogyakarta -6 jazzahallahu 
khoyroljazaa’-. 

9 Risalah ini sebenarnya adalah transkrip ceramah yang disampaikan oleh 
Syaikh di hadapan mahasiswa Islamic University of Madinah, yang ditranskrip 
oleh masyaikh Markaz al-lmam al-Albani dan disebarkan di dalam booklet 

resmi Markaz al-lmam al-Albani. Risalah ini telah diterjemahkan, bisa dicopy 
di http://www.geocities.com/abu a mma n/ (Maktabah Abu Salma). 

10 Syaikh Ibrahim ar-Ruhaili tercatat sudah memiliki dua nasehat beifiarga 
bagi salafiyin terutama salafiyun Indonesia. Pertama yang disebarkan oleh 
Ustadz Abdullah Zein dan Ustadz Anas Burhanudin, diterjemahkan oleh 
Ustadz Badrus Salam dan disebarkan oleh Majlis Ta’lim al-Funqon. Yang 
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7. Masyaikh Markaz Imam al-Albani Yordania di 
dalam Dauroh-dauroh mereka hafizhahumullahu. 

Dan masih banyak lainnya yang tidak mungkin disebutkan 
satu persatu. 

Para du’at dan penuntut ilmu salafiyin di Indonesia juga 
turut memberikan kontribusi di dalam hal ini, bisa 
dicatat seperti : 

1 . Al-Ustadz 


Muhammad 


Arifi n 


Baderi 


hafizhahullahu di dalam beberapa artikel beliau 
yang dimuat di website www. muslim.or.id . 11 

2. Al-Ustadz Abdullah Taslim hafizhahullahu di 
dalam beberapa artikel beliau yang dimuat di 
website www.muslim.or.id . 12 

3. Al-Akh Al-Ustadz Abu Abdil Muhsin Firanda bin 
Abidin as-Soronji hafizhahullahu yang menyusun 
buku “Lerai Pertikaian Sudahi Permusuhan ”. 13 


kedua adalah nasehat bagi generasi muda salafiyun, yang diterjemahkan 
oleh al-Ustadz Muhammad Arifin Baderi. Kedua nasehat ini bisa dicopy di 
Maktabah Abu Salma : http://www.qeocities.com/abu amman/ 

11 Seperti artikel “Bahtera Dakwah Salafiyah di Indonesia”, “Dilema Tahdzir 
Antara Sebuah Tuntitan Dakwah dan Tumbal Sensasi...”, dll. Semuanya 
dapat dicopy di www.muslim.or.id . 

12 Seperti Tanya jawab yang beliau asuh di www.muslim.or.id yang berjudul 
“Fbtnah Suruh”, “Anda Salah Fahanri’ , dll. .. 

13 Buku ini yang paling komprehensif, ilmiah dan lengkap pembahasannya. 
Isinya sarat dengan faidah dan manfaat yang dapat menghilangkan syubuhat 
dan kerancuan bagi orang-orang yang obyektif di dalam membacanya 
walaupun ada beberapa kalangan yang mencela dan menolaknya. Apabila 
buku seorang alim besar semisal al-Allamah Abdul Muhsin al-Abbad saja ada 
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Dan masih banyak lagi sebenarnya para du’at dan 
penuntut ilmu yang tidak disebutkan di sini. 

Perlu ditambahkan, di tengah upaya yang positif dan 
kontributif ini, dalam rangka munashohah (saling 
menasehati) dan mengupayakan sebab-sebab ishtah dan 
persatuan ini, ada sebagian kalangan yang mungkin telah 
ter’makan’ oleh madzhab ghuluw dan ashobiyah 
(fanatisme) menolak bahkan mencela secara 
serampangan tanpa dilandasi oleh ilmu upaya ini. Di sisi 
lain, ada pula sebagian mereka yang taqshir dan tanpa 
dilandasi ilmu -terutama ilmu tentang dakwah salafiyah- 
turut ambil bagian di dalam upaya ini, yang berangkat 
dengan niat turut membawa perbaikan (ishlah), namun 
pada kenyataannya malah merusak tatanan dan pilar 
dakwah salafiyah, dikarenakan ketiadafahamannya akan 
dakwah salafiyah mubarokah ini. Iya! Dan yang saya 
maksudkan adalah al-Akh Abu Abdurrahman ath-Thalibi 


fihak yang menolak, mengkritik bahkan mencelanya, maka apalagi buku yang 
ditulis oleh al-Ustadz Firanda ini. Kritikan demi kritikan terus dateng bertibi- 
tubi, ada yang ilmiah dan adapula yang berupa celaan dan makian belaka. 
Namun, alhamdulillah, hal ini tidak menyurutkan beliau, bahkan beliau di 
dalam cetakan keduanya menambah beberapa hal yang bermanfaat yang 
semakin mengokohkan isi buku ini. Pada cetakan kedua buku ini, al-Ustadz 

menambahkan di dalamnya kata pengantar dari 3 asatidzah yang mulia, yaitu 
al-Ustadz Abu ‘Auf at-Tamimi, al-Ustadz Abu Ihsan dan al-Ustadz Ahmas 

Faiz Asifuddin hafizhahumullahu ajma’in. Beliau juga memperkaya dengan 
tambahan fatwa-fatwa yang bermanfaat dan nukilan-nukilan tambahan yang 
berfaidah. Alhamdulillah. Semoga Alloh membalas kebaikan bagi penulisnya 
dan menjadikan bukunya bermanfaat bagi Islam dan kaum muslimin. 
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hadahullahu dalam buku “best seller”-nya yang berjudul 

“Dakwah Salafiyah Dakwah Bijak ”. 14 

Buku ini konon sangat laris bak kacang goreng. Walaupun 
penulisnya majhul di kalangan dakwah salafiyah, namun 
ada sebagian saudara kita salafiyun turut ter’makan’ 
oleh buku ini. Sesungguhnya buku ini dari zhahir nya 
adalah rahmat namun isinya adalah adzab. Diantara 
implikasi negatif terbitnya buku ini adalah, munculnya 
tafriq (pemecahbelahan) dan taqsim (pemilah-milahan) 
dakwah salafiyah menjadi Salafiyah Yamaniyah 15 dan 


14 Saya belum membaca keseluruhan buku ini. Namun saya pernah 
membaca sebagian dengan metode scan reading (membaca cepat dengan 
melompat-lompat tiap halaman han^a untuk mengetahui isi buku ini). Saya 
tidak begitu tertarik membaca buku ini secara keseluruhan kaiena tidak ada 
yang spesial pada buku ini. Namun, saya agak terperanjat tetika melihatdan 
mendengar berita bahwa buku ini sangat laris. Wallahu alam, apakah laris di 

kalangan ikhwah salafiyah ataukah laris di kalangan saudara-saudara kita 
harokiyin dan hizbiyin yang bisa dijadikan ‘rudal’ oleh mereka untik 
menyerang dakwah mubarokah ini. 

15 Istilah ini semakin ngetrend di forum-forum internet yang isinya kebanyakan 

mencela dakwah salafiyah. Istilah ini semakin terkenal lagi setelah al-Ustadz 
Abduh Zulfidar Akaha -hadahullahu- mempergunakannya di dalam bukunya 
yang berjudul “Siapa Teroris Siapa Khowarij?” (bantahan terhadap buku 
“Mereka adalah teroris” kar^a al-Ustadz Luqman Ba’abduh,) terbitan 
Pustaka al-Kautsar. Saya telah membaca buku ini dari A sampai Z-nya,dan 
ada beberapa mulahadhot (catatan) yang perlu diberikan teifiadap buku ini. 

Syubuhatdi dalamnya sangat luar biasa sekali, kaiena penulis selain memiliki 
bekal pengalaman yang ‘lebih’ di dalam dunia jurnalistik, penulis juga cukup 

aktif mencari sumber, data dan fakta dengan surfmg dan browsing di dunia 
maya. Sehingga tidak kurang dari 50 persen isi bukunya berkisar dari sumber 
internet. Metode jurnalis bak wartawan sangat kentara di dalam bukunya ini. 
Apabila Alloh meberikan waktu luang maka saya akan sedikit memberikan 
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Salafiyah Harokah. Ini adalah taqsim yang muhdats 
(bid’ah) lagi buruk. 

Syaikhuna Salim bin led al-Hilaly hafizhahullahu 
membatalkan taqsim (pemilah -mi lahan) seperti ini di 
dalam ucapannya pada saat penutupan Dauroh di Masjid 
Al-lrsyad Surabaya tahun 2001 silam, beliau berkata : 


J' i y’J*' <-? <3 Ab vy* 




* 





jl jk J L«l ...[A J*-* (3 

sjj ^ 1* & z' 1 * “* z- “** 

\ jl <Lj jl Ajjl?! 




jjfc j oL« ,lgJip j jJLii* biojl oL« j a : 3-L> 



uii ^j 



yj jk <y\ oU j J 1 : o*V s 


« 


. . . 



j ^ Lojk 



>*J 


“Karena sesungguhnya, barangsiapa yang telah tetap 
kesatafiyahannya maka dia adalah saudara kita, sama 
saja baik dia berada dari bagian barat bumi ataupun 
timurnya... Adapun memilah-milah dakwah salafiyah 
menjadi salafiyah Syamiyah atau Salafiyah Hijaziyah 
atau Salafiyah Maghribiyah atau Salafiyah Yamaniyah , 
maka kami berlepas diri dari pemilah- mi lahan ini, karena 
salafiyah itu satu!!! Telah wafat para imam kita dan 

mereka semua bersepakat di atasnya, telah wafat al- 
Albani dan beliau mencintai Ibnu Baz, telah wafat Ibnu 


beberapa catatan ringan dan singkat terhadap buku yang konon sangat 
‘fenomenal' ini. 
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Baz dan beliau mencintai al-Albani, telah wafat pula 
Ibnu ‘Utsaimin dan beliau mencintai keduanya, serta 
telah wafat permata negeri Yaman, Syaikh Muqbil dan 
beliau mencintai seluruhnya ...” 16 


Beliau hafizhahullahu juga berkata : 

<3 j <j i-i* u 


dji 



Lil 


J ... » 


^ J U?. ^ ^ “4 

“Dan karrri dengan fadilah dari Alloh, menyebarkan 
manhaj ini di bumi bagian timur dan barat, dan karrri 
tidak memilah- milah di antara salafiyin, karrri tidak 
mengutamakan antara satu dengan lainnya, namun kami 
persatukan kalimat mereka dan kami ajak mereka 
kepada perdamaian di antara mereka serta karrri seru 
mereka kepada saling meluruskan di antara mereka ...” 17 

Apa yang saya lakukan di dalam menyusun risalah ini 
adalah suatu upaya sederhana untuk turut memberikan 
kontribusi di dalam memberikan nasehat, klarifikasi, 
kritikan dan masukan, baik untuk diri saya sendiri 
maupun selainnya. Saya di sini tidak lebih dan tidak 
bukan hanyalah menyokong dan mendukung apa yang 


16 Ceramah Syaikh Salim al-Hilali yang disampaikan pada saat penutupan 
Dauioh fi Masa'ilil Aqodiyah wal Manhajiyah di Masjid Al-lrsyad, tahun 2001 

silam. Dauroh ini dilaksanakan atas kerjasama Ma’had ‘Ali Al-lrsyad as-Salafi 
bekeijasama dengan Markaz al-lmam al-Albani Yordania, (rekaman MP-3 
menit ke-1 1:51-12:40). 

17 /b/d. Menit ke-1 3:29-13-50). 
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telah dituangkan oleh saudara saya yang mulia, al- 
Ustadz Abu Abdi l Muhsin Firanda di dalam bukunya 
“Lerai Pertikaian Sudahi Permusuhan”. Saya juga turut 
sedikit memberikan jawaban dan klarifikasi terhadap 
syubuhat yang dilontarkan oleh saudara-saudara saya 
salafiyin yang terpengaruh oleh faham ghuluw ini di bab 
akhir risalah ini. 

Saya memohon pada Allah ‘Azza wa Jalla semoga 
memberikan Taufiq-Nya kepada (kita) seluruhnya untuk 
mendapatkan ilmu yang bermanfa’at dan beramal 
dengannya serta berda’wah kepadanya di atas hujjah 
yang nyata, dan semoga la mengumpulkan kita semuanya 
di atas kebenaran dan petunjuk dan menyelamatkan kita 
semuanya dari berbagai fitnah baik yang nyata maupun 
yang tersembunyi. Sesungguhnya Allah Maha penolong 
atas segala hal dan Dia Maha kuasa atasnya. Semoga 
Allah melimpahkan shalawat dan salam serta keberkahan 
kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya Nabi kita Muhammad 
dan kepada keluarga serta para sahabatnya dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari 
kemudian. 18 

Malang, 21 Sya’ban 1427 

14 September 2006 
Abu Salma al-Atsari 


18 Dinukil dari akhir risalah Rifqon. Op.Cit., hal. 62. 
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Pendahuluan 


f y. Js- jlAII ^bJl yj i» JUJ-I 

(jijesH aJT ^lp j UwL~»> ^vL -* 1 J s.L«J*yi 

N 

U¥. 410 Jj^r & wUJ-l .JjjJ' fji Jj jL^b j*J> 

Ov. (.Jyy^ 

Segala puji hanyalah milik Alloh Pemelihara semesta 
alam, sholawat dan salam yang sempurna semoga 
senantiasa tercurahkan kepada penutup para nabi dan 
rasul yaitu penghulu kita Muhammad, kepada keluarga 
dan sahabat beliau seluruhnya serta siapa saja yang 
mengikuti mereka hingga hari kiamat. 

Segala puji hanyalah milik Alloh yang telah menjadikan 
agama-Nya sebagai agama moderat diantara dua sisi 
yang tercela dan sebagai kebenaran diantara dua 
kebatilan yang hina, yaitu : 

.■s-LJLiJi 3 j jJ-l s^b^Ji jjss j jjjJi i i Jb ;U®wb>-i 

Jlj oL>rljJl 3 4 j jA L*P jyb-i £ Jl ^3 


: rt auirA jp iji jii .oi, >i j* 

^iCiP OjSsjj ^iSi 
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^ j'-* jbi' «j-fS . [143 

:£UaJl olLJI 

Pertama : sisi ekstrimitas yaitu menambah-nambahi 
suatu kebenaran dan berlebih-lebihan di dalam 
radikalisme. 

Kedua : sisi melalaikan apa yang diperintahkan 
kepadanya dengan menyia-nyiakan kewajiban dan 
meremehkan keharaman. 

Alloh Azza v/a Jalla berfirman : 


f & * 




j C\ Is'lliii- iUiTj 

X j* „ . 

^ 0 s' 0 1 x t * * f 

y' 






s» 




“Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang moderat agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu." (Al-Baqoroh : 143). 

Umat yang penuh berkah ini ini adalah penganut 
kebenaran yang mana mereka berada di atas manhaj as- 
Salaf ash-Shalih : 


.JJuJl Jjfclj Ja! (jy Aill obL^ ^b j ^ 

. slftJl SjjJlaJI j 4j jJrl 4^1 (Jbiil i_-)b ^ J *-A J 
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Mereka moderat di dalam pembahasan sifat-sifat Alloh 
Ta’ala di antara penganut faham ta’thil (menafikan 
sifat) dan penganut faham tamtsil (mempersonifikasi 
sifat). 

Mereka moderat di dalam pembahasan perbuatan Alloh 
Ta’ala di antara kaum jabariyah dan qodariyah yang 
menafikannya. 

Mereka moderat di dalam masalah keimanan di antara 
kaum haruriyah dan mu’tazilah dan antara murji'ah dan 
jahmiyah. 

Mereka moderat di antara orang yang mencela para 
sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam, mengkafirkan 
dan merendahkan mereka, dengan orang yang 
berlebihan terhadap sebagian sahabat Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam dan bahkan memberikan 
mereka dengan sifat-sifat ketuhanan atau menjadikan 

mereka sebagai imam yang ma’shum. 
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Moderat merupakan posisi pertengahan di antara sikap 
ekstrim dengan sikap lalai, dan posisi di antara sikap 
radikal dengan sikap meremehkan. Sikap moderat ini 
adalah jalan yang diperintahkan oleh Alloh Azza wa Jalta 
dan jalan yang ditempuh oleh Rasul-Nya Shallallahu 
‘alaihi wa Salam sampai Alloh mewafatkan beliau. Alloh 
memberitakan bahwa keselamatan adalah dengan 
menempuh jalan ini dan kebinasaan adalah dengan 

berpaling darinya. 


Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda : 


's/! ^ g.y„ ^ b» VU AAaJl Js- 



-'i» 


.«dUu 


“Aku telah meninggalkan kalian di atas (agama) yang 
terang benderang, malamnya bagaikan siangnya dan 
tidak ada yang berpaling darinya melainkan ia pasti 
binasa.” 
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Agama yang agung ini adalah agama yang mudah, Aib h 
Ta’ala berfirman : 


i 

X 


* * 


>in X i,; y, X ;ui X > 

yy y y' 


“Alloh menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak 
menghendaki kesulitan bagi kalian.” (Al-Baqoroh : 185). 

Sebagaimana pula agama ini adalah agama moderat, 
maka agama ini juga merupakan agama yang mudah dan 
tidak sulit serta agama yang lembut, 


1 


* 


y-i» x i; y, x jui JiA 

yy y y' 


“Alloh menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak 
menghendaki kesulitan bagi kalian. ” (Al-Baqoroh : 185). 
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Akan tetapi, ada sebagian manusia bersikap radikal dan 
ekstrim, mereka menjadikan sulit manhaj di dalam 
agama Alloh, padahal Alloh Azza wa Jalla tidak 


menghendaki 


bagi 


hamba-hamba-Nya melainkan 


kemudahan. Padahal Nabi Shaiiallahu ‘aloihi wa Salam, 
beliau tidaklah memilih dari dua perkara melainkan 
beliau pilih yang paling mudah yang tidak sampai pada 

keharaman. Alloh Azza wa Jalla memilihkan bagi hamba- 
Nya kemudahan dan Dia tidak menghendaki bagi mereka 
kesulitan, demikian pula Rasul Shaiiallahu ‘alaihi wa 
Salam, beliau memilihkan bagi mereka perkara yang 
termudah dan tergampang dan beliau bersikap lemah 
lembut terhadap umatnya Shaiiallahu ‘alaihi wa Salam. 

t_jhS” <uJl j-Pwb U SJL&j- j i ) j j 
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Namun, sayangnya masih ada orang yang meninggalkan 
al-Kitab dan kebenaran yang diserukan oleh kitabullah, 
dia tinggalkan pula Sunnah yang shahih dan sejarah 
makhuk terbaik Shallallahu ‘ataihi wa Salam. Dia jadikan 
radikalisme, ekstrimisme dan kesulitan pada jalan dan 
manhaj yang menyelisihi manhaj al-Kitab dan as-Sunnah. 

Alloh Azza wa Jalla juga berfirman : 


“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan (Al-Hajj : 78) 

dan Alloh tidak menginginkan kesempitan bagi 
hamba-hamba-Nya, 


“Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari dunia” (al-Qoshosh : 77). 

Alloh tidak menjadikan manusia selalu beribadah terus 
menerus di dalam kelelahan yang membinasakan, namun 
Alloh perintahkan mereka supaya mereka mau 
menjadikan (sebagian) waktu untuk beribadah dan 
(sebagian) waktu untuk istirahat serta (sebagian) waktu 
untuk mencari rezeki dan penghidupan. 
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Agama ini juga adalah agama kelemahlembutan. Nabi 
Shaltatlahu ‘alaihi wa Salam bersabda : 

«4iLi *Vj ^y 1 y ^y 1 4 A>N! ^ y Al» 

“Sesungguhnya kelemahlembutan itu, tidaklah berada 
pada sesuatu melainkan ia pasti akan menghiasinya dan 
tidaklah ia tercabut dari sesuatu, melainkan ia pasti 
akan memburukkannya.” 
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Maka wajib bagi seorang muslim untuk berlemah lembut 
dengan dirinya dan dengan hamba-hamba Alloh Azza wa 
Jatla. 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam juga bersabda : 


Jk*. J 'i U &)\ Js- ji J>\ j 01» 

♦♦ ♦♦ 

“Sesungguhnya Alloh itu Maha Lemah-lembut dan 
mencintai kelemahlembutan, Dia anugerahkan kepada 
kelemahlembutan apa yang tidak la anugerahkan kepada 

kebengisan.” Juga diriwayatkan Muslim di dalam Shahih- 
nya. 

Beliau Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda kepada 
Mu’adz dan Abu Musa Radhiyallahu ‘anhuma ketika 
mengutus keduanya ke Yaman : 


« I 'ij \ J 'i ^ l^~o» 


“Permudahlah 


dan 


janganlah kalian berdua 


mempersulit, berikanlah berita gembira dan jangan 
membuat mereka lari.” Hadits ini diriwayatkan oleh al- 
Bukhari di dalam Shahih- nya. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 


Salam 


memerintahkan 


mereka 


berdua 


untuk 


mempermudah di dalam sabda beliau : “Permudahlah 
dan janganlah kalian berdua mempersulit, berikanlah 
berita gembira dan jangan membuat mereka lari.” 

Di dalam riwayat lain : 

«lj jLS Vj 'i J 
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“Permudahlah dan janganlah kalian semua mempersulit, 
berikanlah berita gembira dan janganlah kalian 
membuat mereka lari.” Beliau Shallallahu ‘alaihi wa 
Salam menegaskan landasan ini sebagai pemudah bagi 
manusia tanpa sikap mempersulit dan sebagai 
kelemahlembutan kepada manusia. Anda tidak akan 
mendapatkan dalil di dalam kitabullah atau Sunnah 
Rasulullah yang di dalamnya ada perintah untuk 
mempersulit dan bersikap radikal, untuk selamanya di 
dalam agama ini -dengan segala pujian hanyalah milik 
Alloh- di dalamnya ada kemudahan dan kelapangan . 19 


19 Dinukil dari ceramah al-'Allamah asy-Syaikh Abdul Muhsin al-'Ubaikan 
hafizhahullahu yang berjudul al-Ghuluw fit Takfir wa Aatsaruhu fit Ummah 
(Sikap Ekstrim di dalam Vonis Kafir dan Dampaknya teibadap Umat). Dicopy 
dari website pribadi beliau. 
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Definisi Ghuluw (Ekstrim) 


Al-‘Atlamah asy-Syaikh Abdul Muhsin al-‘Ubaikan 
hafizhahullahu berkata di dalam mendefinisikan Ghuluw 


L» t3 ji ajUspI j tj ji j j SjJLil : jJjJ 


4 'J& (“bvkJl ji 


IJUJ 


>»0 


A 


Jl ;JUL> 


Al Al 4J! Li_J ^ diSi OlT Ijli c^L^i! oliJL^ 


x i x x o. / 




<0p 


“Ghuluw artinya adalah “berlebih-lebihan terhadap 

sesuatu dan mengangkatnya melebihi kedudukannya 
serta memberi melebihi dari yang berhak diperolehnya”. 
Dikatakan, “harganya berlebihan/mahal (ghola)” 
maksudnya yaitu harga makanan -atau selainnya- 
tinggi/naik melebihi biasanya.” Demikian pula ucapan 
‘Umar Radhiyallohu ‘onhu : 

LI~J jet- JJi jlT l^li tfLJl oliiA j IjiliJ v 1 *jT b 


8* ^ A 

Z' | z' ^ 0 | X 


J <Op ^ J 




“Wahai manusia, janganlah kalian berlebihan/ menaikkah 
harga ( taghooluu ) di dalam mas kawin wanita, sekiranya 
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hal ini baik niscaya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
Salam pasti akan mendahului kita.” 20 .” 

Ibnu Manzhur berkata di dalam Lisanul ‘Arob : 

3 :JlS 01 J,l JS"" 3 


V j j <3 

c/ «jiJJl j <3 j .[77:505111] 

^ X y 

J, UJl j T ylSl J» do wbL| J CwbLl o j jl£ J aJ 

U <&l ja \ aS*>U!j 4jbT J, jSf lil C«4LP jlirl V 

H 

Js^J (3 __^ a 3 ilgJgL* jl jy j jy^l <3 


•y* J 

“Dan asal berlebihan (al-ghola') adalah mengangkat 
dan melampaui batas di dalam segala sesuatu”, 
sampai beliau mengatakan : “berlebihan di dalam 
agama : berlebihan di dalam perkara yang mana ia 
berlebih-lebihan dengan amat sangat sampai 
melampaui batasannya; dan di dalam al-Qur’an : 


0 


4^°- - y 'j&v 





y y y 



20 


Ibid. 
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“Janganlah kalian berlebih-lebihan/melampaui 
batas di dalam agama kalian” (QS al-Maidah : 77); 
di dalam hadits : 


«jjjJi 3 jJjJij ^u» 

“Jauhilah oleh kalian sikap melampaui batas di 
dalam agama” artinya yaitu bersikap radikal di 
dalamnya dan melampaui batas; dan diantaranya 
hadits : 


«4JLP 3^M 'J J ^ yS- jl ji Jl 

“dan bawalah al-Qur’an dengan tanpa berlebih- 
lebihan dan tanpa meremehkannya”, yang demikian 
ini adalah merupakan etika dan akhlak yang 
diperintahkan Alloh untuk bersikap adil di dalam 
segala perkara dan sebaik-baik perkara adalah yang 
moderat, kemudian kedua sisi dari keadilan adalah 
perkara yang tercela. 21 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu berkata di 
dalam mendefinisikan al-Ghuluw : 









j\ a-Cs 1 - 3 01 jJ-l 8 j jUi jJj«J 


“Ghuluw adalah melampaui batas. Ghuluw adalah 
menambah-nambahi di dalam memuji atau mencela 


21 


/b/d. 
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melebihi dari yang layak diberikan kepadanya dan yang 
serupa ini ”. 22 

Ucapan yang semisal ini juga dibawa oleh Syaikh 
Sulaiman bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdul 
Wahhab. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu berkata : 

.jJ-l jjbnJj 4J (J 4*JUll jj!s jJUJl 

“Ghuluw adalah berlebih-lebihan terhadap sesuatu dan 
bersikap radikal di dalamnya serta melampaui batas .” 23 

Imam Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh rahimahullahu, 
cucu Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab, 
penulis kitab Fathul Majid Syarh Kitabut Tauhid berkata 


y 31 ij\ L j J jJLib 



<3 


'V I 'V ^1 S jJ jd Ajjjl ^Jl 


“Ghuluw 


adalah 


berlebih-lebihan 


di 


dalam 


mengagungkan baik dengan ucapan maupun keyakinan, 
maksudnya janganlah kalian mengangkat kedudukan 
makhluk yang telah Alloh tetapkan padanya, (jika 
demikian) maka kalian telah menempatkannya pada 


22 Ibid. 

23 Ibid. 
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suatu kedudukan yang tidak sepatutnya melainkan hanya 
kepada Alloh.” 24 

Di dalam kamus al-Mu’tamad dikatakan : 


u* 


^ j 


j . JjUr- ! (j jJl I jip — ! 


* 


J 




22 


y j jia j-f® 

Ghola : Seseorang ghuluw (berlebihan) dengan amat 
sangat di dalam suatu perkara artinya dia melampaui 
batas di dalamnya. Ghuluw di dalam agama artinya 
bersikap radikal dan keras. Ghuluw di dalam sesuatu hal 

artinya menaikkan/meninggikan. Harganya ghuluw 
(berlebihan) sekali artinya naik, lawan dari harga murah 
yaitu mahal. 25 

Adapun Ekstrim, menurut “Kamus Besar Bahasa 
Indonesia” didefinisikan sebagai : 

Ekstrem : 1. Paling ujung (paling tinggi, paling keras, 
dsb); 2. Sangat keras dan teguh, fanatik. Keekstreman : 
1. Hal yang keterlaluan; 2. Kefanatikan. Ekstremis : 1. 


24 Lihat Fathul Majid Syarh Kitab at-Tauhid, karya Syaikh al-lmam 
Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh rahimahullahu, bab Ma Ja’a anna 

Sababa Kufri Bani Adam wa Tarkihim Dinahum huwa al-Ghuluwu fish 
Shatihin, Tahqiq : Syaikh Muhammad Hamid al-Faqi, Muroja’ah dan Taliq : 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Takhrij Hadits : Syaikh Ali bin Sinan, Darul Fikr, 
Beirut, 1412/1992, hal. 620. 

25 Lihat al-Mu’tamad Qomus ’Arobiy- ‘ Arobiy , Cet. III, pasal Ghoin, hal. 467, 
Darash-Shodir, Beirut 2004. 
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Orang yang ekstrem; 2. Orang yang melampaui batas 
kebiasaan (hukum dsb). Ekstremitas : 1 . Peringkat yang 
paling ekstrem (tentang Perasaan, penderitaan, 
kesedihan); 2. Hal (tindakan, perbuatan) yang melewati 
batas (sangat keras dsb). 26 

Di dalam “Oxford Advanced Learner’s Dictionary”, 
dikatakan : 

Extreme artinya adalah “far from moderate” (jauh dari 
sikap pertengahan); Extreme [n] (sebagai kata benda) 
berarti “a feeling, condition, etc as far apart or as 
different from another as possible” (suatu perasaan, 
kondisi atau lainnya yang terpisah atau berbeda dari 
lainnya); Go to Extreme (menjadi ekstrim) artinya “to 
act or to be forced to act in a way that is far from 

moderate or normal” (bertindak atau terpaksa bertindak 
dengan suatu cara yang jauh dari moderat atau 
normal). 27 


26 Lihat “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Edisi ketiga, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pu sta ka , Ja ka rta 20 0 2, hal. 291-292. 

27 Lihat “Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English”, A.S. 
Hornby, Edisi kelima, Oxford University Press, 1995, hal. 409410. 
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Definisi Hajr (Isolir) 


} S' S’ » . } S’ S' S’ ^ * 0 | . 0 S' } S' S' S’ 

O j !$. -JuJl j (.4 ^ ijWJu CO' f rs_&J Crc-lttjlj C' f rs_& 0 


/O x 


Uj& j jf- 

•• 


J3^i : r ^ji j t s>iir 


J* ^ 

C 0 J . b cjUJ^ULlt 

/ s’ s’ s’ 

(-M 1 ' Ji J'* 

^ (i ^ ^*Jl Ob*J) wL^ 



Hajarahu Hajran dan Hijraonon artinya adalah 
mendiamkannya, hajarahu asy-Syai'a artinya adalah 
meninggalkannya, hajarahu fish shoumi artinya adalah 
menjauhi dirinya dari nikah. Huma yahtajiraani wa 

yatahaajaraani artinya yataqotho’aani (keduanya saling 
memutuskan hubungan), kata bendanya adalah al- 
Hijrah. Al-Hijrah adalah keluar dari suatu negeri ke 
negeri lainnya. Hajr adalah antonim dari al-Washlu 
(menyambung). Tahaajur maknanya adalah at-Taqoothu’ 
(saling memutuskan hubungan). 28 

Imam an-Nawawi di dalam Syarh- nya terhadap hadits 
Arba’in- nya, di dalam menjelaskan makna al-Hijrah, 
beliau berkata pada definisi ke-6 makna hijrah : 


28 Lihat al-Qomus al-Muhith (softcopy dari www.doiar.net) pasal haa, Lisanul 
‘Arob (V/250) dan Mukhtarush Shihah (288). 
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“Poin keenam : hajr - nya seorang muslim terhadap 
saudaranya lebih dari tiga hari tanpa sebab yang syar’i, 
hukumnya makruh apabila tepat tiga hari dan apabila 
lebih maka haram hukumnya kecuali apabila dalam 
keadaan mendesak (darurat )” 29 

Di dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, isolir (~ 
isolasi) didefinisikan sebagai : “Pemisahan suatu hal dari 
hal lain atau usaha untuk memencilkan manusia dari 
manusia lain; pengasingan; pemencilan; pengucilan .” 30 
Hajr juga sering kali diasosiasikan pengalihbahasaannya 
dengan kata boikot. Di dalam “Kamus Besar Bahasa 
Indonesia” dikatakan bahwa boikot adalah : 
“Bersekongkol menolak untuk bekerja sama (berususan 
dagang, berbicara, ikut serta, dll ).” 31 

Di dalam “Oxford Advanced Learner’s Dictionary”, Isolir 
(Isolate) berarti : “to put or keep somebody or 
something entirely apart from other people or thing” 
(membuat orang atau sesuatu terpisah secara 
menyeluruh dari orang atau sesuatu yang lain.” Boycott 
bermakna : “(usually a group of people) to refuse to 
take part in something or to have social contact or to do 
business with a person, company, country, etc, either as 


29 Lihat Syarh al-fohain an-Nawawiyah oleh Imam an-Navvawi, tahqiq Syaikh 
'Ali ath-Thohthowi, Darul Kutub al-'llmiyah, Cet. I, Beirut, 2001 , hal. 26-27. 

30 Op.C/t, hal. 445. 

31 Ibid. ha 1.160. 
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a punishment” ((Biasanya dilakukan oleh sekelompok 
orang) yang menolak untuk mengambil bagian di dalam 
sesuatu atau melakukan hubungan social atau melakukan 
bisnis dengan seseorang, perusahaan, Negara, dll, atau 
bias juga sebagai suatu hukuman .” 32 

Hukum Hajr atau Muqotho’oh (Isolir atau Boikot) adalah 
pada asalnya haram, namun dapat berubah sesuai 
dengan situasi dan kondisi. Bahkan dalam situasi 
tertentu ia wajib diaplikasikan dan dalam keadaan 
tertentu ia tidak layak diimplementasikan. 


32 Op.Cit. hal. 633. 
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Definisi Tabdi' (Vonis Bid'ah) 

Tabdi’ adalah menvonis atau menghukumi seseorang 
sebagai mubtadi’ atau ahlul bid’ah. Maka untuk itu 
harus difahami dulu apakah bid’ah itu. 

Di dalam kamus al-Mu’tamad dikatakan : 

: apJj ,Jlia ^ p V «Lijf j 4P j&-\ : 

* 

P» : apjJI .LgjJb-l : apjJI 

<3 j' j* 

.ilUpty, j* Jbu La ,JUS^I 

H 

Bada’a asy-Syai'a artinya adalah mengadakan dan 
membuatnya tanpa ada contohnya, badda’ahu artinya 
adalah menyandarkannya kepada bid’ah. Ibtada’a asy- 
Syai'a artinya mengadakannya, ibtada’a al-Bid’ah 
artinya mengada-adakan bid’ah. Bid’ah adalah perkara 
yang diada-adakan tanpa ada contohnya sebelumnya, 
atau aqidah yang menyelisihi agama, atau perkara baru 
di dalam agama setelah agama ini disempurnakan, atau 
segala hal yang diada-adakan setelah Nabi dari hawa 
nafsu dan perbuatan . 33 

Al-lmam Asy-Syathibi rahimahullahu berkata : 


33 Op. C/f hal . 24 . 
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Jji cjjL- JlL. ((^)) 

J ^ J>P c£l 


L* c£l lP«-b U aJ yj 



♦♦ # 




‘J— u'* js^" Ji ->4^' Ji j* «J'— J4 f^- Cr" Jj' 

.j^jL^j L^_J) a ^ aJL 1 Jjjl Cs*"*- ^“4 ^jjoI : JL«j j 

“Asal kata Bid’ah adalah membuat/mengada-adakan 
sesuatu yang tidak ada contoh sebelumnya. Diantaranya 
adalah firman Alloh Ta’ala : 





\ 


X X / 


“(Dialah Alloh) Badi’ (yang menciptakan ) langit dan 
bumi” 

Artinya yaitu (Alloh) yang mengadakan langit dan bumi 
tanpa ada contoh sebelumnya 

dan firman-Nya Ta’ala : 


'Z 



* i 


* 0 


0 } 






js 


“Katakan(wahai Muhammad) Aku bukanlah Rasul yang 
pertama di antara para rasul.” 

Artinya yaitu aku (Muhammad) bukanlah orang pertama 

yang datang dengan risalah dari Alloh kepada hamba- 
hamba-Nya, namun telah mendahuluiku banyak para 
rasul. 
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Dikatakan 


fulan mengada 
i dia mendahului 


suatu bid’ah 


mendahuluinya 


mam asy-Syathibi melanjutkan ucapan beliau : 


A.S- j-iJl jjJtJl J Dil apjJU 

((4j bw JUcJl J iUJlI' 1 $JLp ^ jJLJl» JUoiL 

“Maka kalau begitu, bid’ah adalah ungkapan dari suatu 

di dalam aaama vana diada-adakan 


jalan 


yang 


menyerupai syariat, yang dimaksudkan untuk berjalan di 
atasnya secara berlebih-lebihan di dalam beribadah 
kepada Alloh Subhanahu wa Ta’ata . 35 ” 

Adapun mubtadi’ adalah fail (pelaku) dari amalan 
bid’ah. Namun tidaklah setiap orang yang melakukan 
amalan bid’ah dengan serta merta dia menjadi bid’ah, 
sebagaimana yang dikatakan oleh asy-Syaikh al-Albani 
rahimahullahu di dalam Haqiqotul Bida’ wal Kufri : 

4_lp APjJl OJtSj APjJl ij £3 j J 5" J 

“Tidaklah setiap orang yang terjatuh ke dalam 


kebid’ahan maka dengan serta 
kepadanya. 36 ” 


merta bid’ah jatuh 


34 Lihat Mukhtashor Kitab al-l’tisham karya Imam asy-Syathibi, Peringkas : 
Syaikh Alwi Abdul Qodiras-Saqqof, softcopy dari www.dorar.net . 

35 Ibid. 

36 Ceramah Haqiqotul Bida’ wal Kufri oleh Syaikh al-Albani. Lihat pula al- 
Manhajus Salafiy ‘inda asy-Syaikh Nashiruddin al-Albani kar^a Syaikh ‘Amru 
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Tabdi’ adalah isim taf’iil dari kata badda’a yubaddi’u 
yang artinya adalah menyandarkan seseorang atau 
sesuatu kepada bid’ah. Atau dengan kata lain 
menghukumi seseorang sebagai mubtadi’ atau ahlul 
bid’ah. Dikarenakan tidak setiap orang yang jatuh ke 
dalam bid’ah secara otomatis menjadi mubtadi’, oleh 
karena itu ada beberapa kaidah dan kriteria yang harus 
difahami sebelum menvonis seseorang sebagai mubtadi’. 
Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut di dalam nukilan 
terhadap ucapan ulama salafiyun tentang hal ini. 


'Abdul Mun'im Salim hal. 64. lihat pula terjemahan lengkap ceramah ini di 
dalam http://dear.to/abusalma . 
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Korelasi Ghuluw dengan hajr dan 

t a bd i'. 


Hajr dan tabdi’ adalah dua istilah syar’i di dalam Islam. 
Dua kata ini sering bersanding karena korelasi dan 
kaitannya sangat erat sekali. Para ulama ahli hadits dan 
ahli fikih bahkan membuat bab di dalam kitabnya yang 
menjelaskan akan kewajiban hajr terhadap mubtadi’ 
atau ahlul bid’ah atau ahlui ahwa’. Di antaranya : 


j «•' J*' : (O 5 ci' Cr**)) d 


J* : J ^M 1 )) j - 


i J-&' j j\ j 

Ja! y. ((jlS'iSn» j - 

: J+Jl d ~ 

.^aJi 


>' j* ^ 


i, 


Di dalam “Sunan Abu Dawud” : “Bab Menjauhi 
Ahlul Ahwa dan membenci mereka.” 

Di dalam “at-Targhib wat Tarhib” karya al- 
Mundziri : “Ancaman mencintai keburukan dan 
Ahli Bid’ah dikarenakan seseorang itu bersama 
dengan yang ia cintai.” 

Di dalam “al-Adzkar” karya an-Nawawi : “Bab 
berlepas diri dari Ahli Bid’ah dan Maksiat.” 
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Di dalam “al-l’tiqod” karya al-Baihaqi : “Bab 
Larangan dari Bermajelis dengan Ahli Bid’ah .” 37 

Sehingga al-Qodhi Abu Ya’la rahimahullahu mengatakan: 

. ApJjlJkl AatlsUL» 4jb>c ./j 'l 

“Para Sahabat dan Tabi’in bersepakat untuk memboikot 
mubtadi ”’ 38 

Namun, apabila kedua istilah syar’i ini disertai dengan 
kata ghuluw (ekstrim), maka tentunya akan keluar dari 

istilah syar’i itu sendiri dan akan menjadi suatu 
penyimpangan, kesesatan dan bid’ah baru. Karena setiap 
amalan yang disertai dengan ghuluw tentu saja akanlah 
menyimpang, walaupun niat, tujuan dan maksud 
pelakunya adalah baik. 

Samahatul Imam Abdul Aziz bin Baz rahimahullahu 
berkata : 

C 3 jJjdl jji}\ (1)1 dici J 












f ^ gJb jJU I ^ V ^ 1*1* 


37 Lihat ‘Ilmu Ushulil Bida’ Dirosai/n Takmiliyatun Muhimmatun fi ‘llmi ‘Ushulil 
Fiqhi, karya Syaikh ‘Ali bin Hasan bin ‘Ali bin ‘Abdul Hamid al-Halabi, cet. II, 
Dar ar-Rayah, Riyadh dan Jeddah, 1417 H., 297. 

38 Lihat Hajrul Mubtadi’ karya Syaikh Bakr Abu Zaid, hal. 32; dinukil dari ‘ Ilmu 
Ushulil Bida’, hal. 298. 
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“Tidak ragu lagi, bahwasanya syariat Islam itu datang 
dengan memperingatkan dari sikap ghuluw di dalam 
agama dan memerintahkan untuk berdakwah ke jalan 
yang benar dengan cara yang hikmah dan nasehat yang 
baik serta berdiskusi dengan cara yang lebih baik. 


Namun sisi sikap tegas dan keras tidak ditelantarkan 
(begitu saja apabila ditempatkan) pada tempatnya 
selama kelembutan dan diskusi dengan cara yang baik 
tidak berfaidah lagi ...” 39 

Ghuluw di dalam hajr dan tabdi’ akan berpotensi pada 
perpecahan dan pemecahbelahan umat secara sporadis. 
Ghuluw di dalam hajr dan tabdi’ adalah fitnah besar 
yang membinasakan. Apalagi jika sifat ini merasuk ke 
dalam barisan para pemuda yang ber intisab (berafiliasi) 
kepada dakwah salafiyah. Hanya karena masalah- 
masalah khilafiyah ijtihadiyah maka hajr, tabdi’, 
tahdzir (peringatan), jarh (melukai/ mencela kredibilitas 
seseorang) dan semisalnya menjadi sarana untuk 
melayangkan obsesi pribadi dan tumbal sensasi seorang 
da’i. 

Bagaimanakah hakikat permasalahan ini? Dan bagaiman 
sikap para ulama terhadap hal ini? Berikut ini beberapa 
petikan ucapan para ulama seputar hajr dan tabdi’ 

semoga bermanfaat... 


39 Lihat Majmu' Fatawa wa Maqoolaat Mulanami’ah oleh Samahatul Imam 
Ibnu Bazz rahimahullahu, penghimpun : Muhammad bin Sa’ad asy-Syuwai'ir, 
Jilid III, hal. 203. 
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Ucapan Samahatul Imam 
Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz 

Samahatul Imam Abdullah bin Abdi l Aziz bin Bazz 
rahimahullahu ditanya tentang bagaimana sikap seorang 
muslim yang berada di atas sunnah nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, sedangkan ia memiliki 
hubungan erat (nasab) dengan kelompok yang 
mengamalkan bid’ah seperti menambah tafazh adzan 
dengan asyhadu anna ‘Aliyya waliyyullah dan hayya ‘ala 
khayril ‘amal, mereka juga mengatakan bahwa 
keturunan Muhammad dan Ali adalah sebaik-baik 
keturunan, serta melakukan aqiqoh bid’ah di saat ada 
kerabat yang meninggal dengan memotong domba dan 
tidak menghancurkan tulangnya, namun tulang dan 
kotorannya dikuburkan dengan anggapan hal ini adalah 
baik dan wajib diamalkan. Kemudian beliau 
rahimahullahu juga ditanya apakah boleh menikahi 
mereka, berlemah lembut dengan mereka, menghadiri 
walimah-walimah mereka padahal mereka menunjukkan 
aqidah mereka secara terang-terangan dan mereka 
mengklaim bahwa mereka adalah al-Firqoh an-Najiyah 
dan selain mereka adalah di atas kebatilan. 

Syaikh rahimahullahu pertama menjawab tentang 
bid’ahnya tafazh adzan dan aqiqoh bid’ah di atas, 
kemudian beliau menjawab tentang bagaimana sikap 
muslim yang berada di atas sunnah di dalam mensikapi 

mereka sebagai berikut : 
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0-L4 


lS Lp (jjJl jvJLJkl 1 Jei y U JjLJ! J y 


Cs**- J* 

A3y]\ jvil 4jjPb£ J*jt) jjjdl £• p-p* 




U! 


”Adapun pertanyaan penanya bagaimana sikap seorang 
muslim yang berada di atas Sunnah al - Muhammadiyah 
sedangkan dia dengan kelompok ini memiliki ikatan 
darah (nasab), apakah ia (perlu) menyayangi mereka 
dengan artian memuliakan mereka sehingga mereka juga 
turut memuliakannya, dan menikahi (wanita) dari 
kalangan mereka serta menikahkan mereka, padahal 
telah diketahui bahwa mereka menampakkan aqidah 

mereka secara terang-terangan dan mereka mengatakan 
bahwa mereka adalah al-Firqoh an-Najiyah dan mereka 
(mengklaim) berada di atas kebenaran sedangkan kita di 
atas kebatilan...?” 


Jj&l SISI y L> y cJ IS" ISI : «_j| jJrl J 


N 

4j ij 4 jL>c_^ 


AU 


y 


AlwJl 


Jpbl y (*-$-*>■ b’ jA» <3 jbi'l'j (%-p^bS 

IjiySl As j +J>Sl ‘J^bJl y b» jJi lS 1 p ^ g yiuj 

ojb y N gr^biilj ^jjl ^Lil 
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”Maka jawabnya 


Jika agidah mereka adalah 


sebagaimana yang dikemukakan di dalam pertanyaan 
sebelumnya, (yaitu) tetap mensepakati ahlus sunnah di 


dalam tauhidullah 


subhanahu wa 


Ta’ala dan 


mengkih laskan ibadah hanya untuk-Nya semata tanpa 
mensekutukan-Nya dengan sesuatu apapun baik dengan 
ahlul bait atau selainnya, maka tidaklah mengapa 
menikahkan mereka dan menikah dengan mereka, 


memakan 


sembe lihan 


mereka 


dan 


(menghadiri) di walimah-walimah 


berkumpul 
mereka. Kita 


menyayangi mereka sebatas kebenaran yang ada pada 
mereka dan kita membenci terhadap kebatilan yang 
mereka miliki, karena sesungguhnya mereka adalah 
kaum muslimin yang terhimpun pada mereka sesuatu 
dari kebid’ahan dan kemaksiatan yang tidak sampai 
mengeluarkan mereka dari lingkaran Islam.” 


j* p-ZjjjJ-j jJ-lj Ai«Jl Jl 




J 



N 

jjfc iJUh j 1 jii j Oli j 


Aj li dj I j OJ LO c 

N 

Jij I Jl \jjjZ ^ j & 

j <u1p 4)1 ^1 Uif 




Ji 



jJt jJp sj ^P ^P li 4^ly=>j 


”Maka wajib menasehati dan mengarahkan mereka 
kepada as-Sunnah dan at-Haq, serta memperingatkan 
mereka dari kebid’ahan dan kemaksiatan. Jika mereka 
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berlaku lurus dan menerima nasehat, falhamdulillah, 
maka inilah yang dituju/dikehendaki. Jika mereka masih 
bersikeras dengan bid’ah-bid’ah yang disebutkan di 
pertanyaan tadi, maka wajib meng hajr mereka dan tidak 
boleh menghadiri walimah-walimah mereka hingga 
mereka mau bertaubat kepada Allah dan meninggalkan 
kebid’ahan dan kemungkaran. Sebagaimana Nabi 
shallallahu ‘ataihi wa Sattam meng hajr Ka’ab bin Malik 
al-Anshari dan dua orang rekannya yang tidak turut 
berperang di perang Tabuk tanpa udzur syar’i.” 




'M J 


'ji jpM Jl s-’y'j d p-4 

J>i f-H i * y J-* .r^' J* Jj-saaII dH ‘ 







r jJ jS^il ^ <uip U. L^jJ' jVJ* 1 


”Namun jika seseorang memandang bahwa tidak 
meng hajr teman atau tetangganya adalah lebih 
bermashlahat dan bercampur dengan mereka serta 
menasehati mereka lebih dekat dengan penerimaan 
mereka kepada kebenaran, maka tidak terlarang 
meninggalkan hajr. Karena tujuan dari hajr adalah 
mengarahkan mereka kepada kebaikan atau mensyiarkan 
ketidakridhaan terhadap kemungkaran agar mereka mau 
kembali (r uju’ ) dari kemungkaran tersebut.” 
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iSs-^jT j 1 ../j ll J y2J ^Ss-Al jlS"" IAU 


<u1p Aiil jj l^S"" aS"" jlS"" jjJ-l {j* 4 J 

i] jj OlT ll j Jji^ ^ (jj auI j^p p-L-j 

£E»L^ai d 


”Jika sekiranya hajr akan merusak mashlahat Islami dan 
semakin menambah mereka untuk berpegang dengan 
kebatilan dan mereka lari dari ahlul haq, maka 
meninggalkan hajr lebih ber mashlahat, sebagaimana 
nabi meninggalkan hajr kepada Abdultah bin Ubai bin 
Salul, pimpinan kaum munafikin, yang mana ketika nabi 
tidak menghajrnya adalah demi kemashlahatan kaum 

muslimin.” 


(J' 


Jj**! AjajlWl cdlS"" oj L«l 


cuJl j' 







il 


JJLjJ cJLS" jl c dJJi j j jt-4 
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”Namun, jika kelompok ini menyembah ah lu l bait seperti 
Ali, Fathimah, Husain atau Hasan Radhiyallohu ’anhum, 


kepada mereka, 

atau 


atau mempersembahkan do’a 
beristighotsah dan memohon pertolongan 
semacamnya kepada mereka, atau meyakini bahwa 
mereka mengetahui perkara yang ghaib atau 
semacamnya dari amalan-amalan yang mewajibkan 
pelakunya keluar dari Islam. Maka sesungguhnya mereka 
dan perkara-perkara yang disebutkan (di atas) 
menyebabkan tidak boleh menikahi mereka, tidak pula 
mengasihi mereka, tidak memakan sembelihan mereka, 
bahkan wajib membenci dan berlepas diri dari mereka, 
hingga mereka beriman kepada Allah Ta’ala semata...” 

Lantas syaikh menyebutkan dalil-dalil pengharaman 


syirik, 


dan 


beliau rahimahullahu melanjutkan 


jawabannya 


ls 


1 ^' 


yjJl AAjlkJl sAa J ji 


aJ M ^ jr : Jli jf alp JJ.UI 

\ 

Jli US" Jj ^ Jj 



. . . " j) I jili Ji - 


“Adapun klaim mereka bahwa mereka adalah al-Firqoh an- 
Najiyah dan merekalah yang berada di atas kebenaran, 
dan orang-orang selain mereka adalah berada di atas 
kebatilan. Maka jawabannya adalah : tidaklah setiap orang 


yang 


mengklaim sesuatu maka klaimnya 


telah 


bebas/selamat, namun haruslah klaim itu disertai burhan 
(bukti-bukti yang nyata) yang mendukung klaimnya. 
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Sebagaimana firman Allah sunhanahu : “Katakanlah, 
datangkan bukti-buktimu jika kamu adalah orang-orang 
yang benar” (QS al-Baqoroh : 111)...” dst hingga akhir 
jawaban beliau... 40 


40 Lihat :al-Ajwibah al-Mufiidah ‘an Ba’dli Masa'ilil Aqidah oleh al-lmam Abdul 
Aziz bin Baz, diterbitkan oleh : Ri'aasah al-idaaroh al-Buhuts al-llmiyyah wal 
Iftaa’, cet. III, 14 2 2/2002, Riyadh, hal. 25-31 . 
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Ucapan Muhadditsul Ashr al-Imam 
Muhammad Nashiruddin al-Albani 


Samahatul Imam, Muhaddits al-Ashr, Muhammad 
Nashirudin al-Albany rahimahullahu berkata di dalam 
mendefinisikan siapakah mubtadi’ itu sebagai berikut : 



4&I 


«yy* a' y 


$5 ^ 

^ ^ y j ol i) l )1 

& 

( I ^ cplSsJjl ^ ^ y j J 4j I AP-Xj (3 

. l>» Aji ^ ai,* > j£- y> L* a^-LJ c3 J 

M ' ** 

jlT AjI ^L) yjiJl IA* <UP Oil i J J» (_|f y\ : J yli 

5* 

U b ^cJLv2j _iixj S^tviJl J. 

•i 

. Aji ^fJJS J jl tf- £jZ j Jj ApjJl U jS”" , 

“Atsar Abu Hurairoh radhiallahu ‘anhu sesuai untuk 
dijadikan sebagai contoh dari permasalahan bahwa 
jatuhnya seorang alim ke dalam kebid’ahan tidak 
otomatis menjadikannya mubtadi’. Dan jatuhnya 

seorang alim ke dalam perbuatan haram yaitu dengan 
berpendapat tentang bolehnya sesuatu yang haram 
karena hasil ijtihadnya maka tidak otomatis 
menyebabkannya sebagai pelaku keharaman. Aku 
katakan, atsar Abu Hurairoh radhiallahu ‘anhu ini yang 
menashkan/menunjukkan bahwa beliau berdiri pada hari 
Jum’at sebelum sholat, memberikan nasehat kepada 
manusia, merupakan contoh tepat yang sesuai, 
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bahwasanya terkadang bid’ah itu dilakukan oleh seorang 
yang alim namun tidaklah menjadikannya sebagai 
mubtodi’ begitu saja.” 

4j i U- (_£ jjl ’Vjl yt : Jjil t — A jJrl f\S (j j4-| Jyj 

yb jir jJj AP-u j ^\^y\ 
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Jll* .Lc-JCw» LS ^-— J *y IJLSi jP lilj Jp 

A^lS^-l k _^ 2J V j Jjs UkJl IA* t -j jJLl! 

(Jtaj *>U k _^ 2J V j (*JLJs2j Ji d)l Uif )( JjIp JlL 

_J.Aj LC. 01 A ; g a a j| 0 JLpliJl I j-ft j )( I Ui Aji 

. yt Ui y AjlJbU sJLa Ui ISI jZ> jl ^ aOp 

"Sebelum masuk lebih mendalam kepada jawaban, aku 
katakan : pertama, mubtodi’ itu adalah orang yang 
kebiasaannya mengada-adakan bid’ah di dalam agama. 
Dan tidaklah orang yang melakukan kebid’ahan 
walaupun ia melakukannya bukan dari ijtihadnya tetapi 
dari hawa nafsunya, namun walau demikian ia tidak 
dikatakan sebagai mubtadi’. Aku terangkan sebuah 
contoh yang mirip dengan contoh ini, seorang hakim 
yang zhalim, terkadang berlaku adil dalam sebagian 
keputusannya namun dia tidaklah dikatakan sebagai 
hakim yang adil, sebagaimana juga hakim yang adil 
terkadang melakukan kezhaliman pada sebagian 
keputusannya namun dia tidak dikatakan sebagai hakim 

yang zhalim. Hal ini menyokong suatu kaidah fikih islami 
bahwasanya seseorang itu dihukumi dari kebaikan dan 
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keburukan yang dominan pada dirinya, apabila kita telah 
mengetahui realita ini niscaya kita mengetahui siapakah 
mubtadi’ itu.” 




lii 


lj j jSO ^ jf : j Oil 





Aj 








liJl j ,<_s j^JJ j^S\j 


”Kalau begitu, disyaratkan bagi mubtadi’ itu dua syarat, 
yaitu : pertama, dia bukanlah termasuk mujtahid namun 
ia adalah pengikut hawa nafsu, dan kedua yaitu, dia 
tidaklah melakukannya sebagai kebiasaannya atau 
sebagai bagian dari agamanya. 41 ” 

Samahatul Imam juga ditanya dengan pertanyaan 
sebagai berikut : 


V iJlfc (j APJjuil 



0! 



>: JJUI 


“Apakah benar bahwa menghajr ahli bid’ah di zaman ini 
tidak tepat untuk diimplementasikan?” 

Samahatul Imam rahimahullahu menjawab : 

V j-* V J-» j' ^ j' A : j 


j' 


ij 


j , j j di 



4j 





41 Dari kaset Man Huwa al-Mubtadi’, Silsilah al-Huda wan Nur adi-Shoutiyah 
no. 785, side B; dinukil dari buku Aqwaalu wa Fataawa al-Ulama'u fitTahdziiri 
min Jama’ati al-Hajri wat Tabdii’, penyusun : Kumpulan Penuntit Ilmu, cet. II, 
1424 H., tanpa penerbit, hal. 18-19. 
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“Dia (penanya) bermaksud mengatakan bahwa praktek 
hajr tidak layak untuk diterapkan, apakah benar tidak 
layak diterapkan? Yang benar adalah praktek hajr 
memang tidak diterapkan karena mubtadi’, orang-orang 
fasik dan fajir (durhaka) adalah dominan di zaman ini. 
Akan tetapi dia (penanya) ingin mengatakan tidak layak 
untuk diimplementasikan. Dan penanya seakan-akan 
memaksudkanku dengan pertanyaannya ataukah tidak 


memaksudkanku. Maka aku katakan, 


“iya” 


keadaannya 


adalah demikian, tidak layak untuk diterapkan. Saya 
telah mengatakannya dengan jelas tadi ketika aku 
membuat permisalan tentang pepatah Syaami (orang 
Syam) : “Kamu menutup (pintu masjid) maka aku tidak 
jadi sholat .” 42 

Beliau rahimahullahu ditanya kembali : 


42 Dari kaset Haqiqotul Bida' wal Kufri, Silsilah al-Huda wan Nur no. 666, side 
B; dinukil dari al-Manhajus Salaf ‘inda asy-Sya/W? Nashiruddin al-Albani karya 
‘Amru ‘Abdul Mun’im Salim hal. 90-91; Bagi yang ingin mendapatkan 
terjemahan lengkap ceramah ini bisa didownload di 


http://qeocities.com/fsms sunnah (Download Centre Ma kta b ah Ab u Salma). 
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“Tapi (wahai syaikh), misalkan ada sebuah lingkungan, 
dan yang dominan di lingkungan ini adalah ahlus sunnah 
misalnya, kemudian ditemukan ada sekelompok orang 
yang berbuat bid’ah di dalam agama Alloh Azza wa Jalla, 
maka apakah (hajr) diterapkan ataukan tidak?” 

Beliau rahimahullahu menjawab : 

c-jiIsU ISI Jjfc ,3j jJLll s y^UiJl Lili aL* JLjc^I La 


“Yang wajib adalah kita harus menggunakan hikmah. 
Jika kelompok yang lebih kuat yang mayoritas yang 
meng hajr kelompok yang menyeleweng -kita kembalikan 
kepada pembahasan yang telah lalu - apakah hal ini akan 
memberikan manfaat pada kelompok yang berpegang 
pada kebenaran ataukah malah akan mencederai 
(memudharatkan)nya? Ini dari satu sisi. Kemudian dari 
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sisi lain apakah hajr yang diterapkan oleh ath-Thaifah 
al-Manshurah bermanfaat bagi kelompok yang di hajr 
atau justru menimbulkan mudharat bagi mereka. 
Jawabannya telah lalu, yaitu tidaklah patut dalam 
permasalahan seperti ini kita mengambil sikap dengan 
semangat dan perasaan belaka, namun seharusnya 


dengan sikap hati-hati, 
penuh hikmah ...” 43 


tenang (tidak gegabah) dan 


43 


Ibid. 
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Ucapan Faqiihuz Zaman Syaikh 
Muhammad Sholih al-Utsaimin 


Samahatullmam, Faqiihuz Zaman, Muhammad bin Shalih 
al-’Utsaimin rahimahullahu berkata : 

sJjli ^ j£- jl jZi Jjii jtl j 0 IS"" ISU 

-LjIj 'y jy» L®lj c aJjliJl ^j>- ^r 5rt ^ 4jl$ 




o y c ^ y* jjli >i jp u* yi_, ^ yi Jbj, y 
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jil J C 4Jjl ^yg p O j J <0 f*>Ul aJp ^ jJ J A-ip C 4 ^ 

<. 3i*jj L«-j jJ* ljj& c < zj '% 3 ^ 

"Apabila meng hajr orang yang melakukan kemaksiatan 
dan meninggalkan kewajiban atau berbuat kemaksiatan 
memberikan faidah, maka dia (perlu) di hajr hingga 
dapat mewujudkan faidah. Akan tetapi orang yang 
hajr nya tidak membuahkan faidah sedikitpun, namun 
malah menambah keras kepala dan menjauh dari 
kebenaran, maka janganlah di hajr. Karena syariat itu 
datang dengan membawa k emashlahatan bukan 

kerusakan. Apabila kita telah tahu bahwa apabila kita 
menerapkan hajr pada kemaksiatan ini tidaklah 
menambah melainkan keburukan, kebencian terhadap 
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kita dan kebencian terhadap apa yang kita bawa berupa 
kebaikan, maka kita jangan mengha/rnya. Kita ucapkan 
salam padanya dan kita jawab salamnya. Karena, 
walaupun dia telah bermaksiat kepada Alloh, seorang 
mukmin itu tidaklah di hajr lebih dari tiga hari. Inilah 
hukum yang berkaitan dengan hajr. 

V ^ O' <3j 


U® Jj»I ijcZ' 
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^jLJ' jLiil j' (“jbJl ' j-ii' ^x*jlb s 'i' 

4iJr' L-™* 1 jtcV'j jb.V' 3« 4^' ljL*' y 

"(Keadaan) akhir-akhir ini sungguh mengecewakanku, 
bahwasanya ada seorang muslim pada hari ini, mereka 
berlalu melewati sebagian lainnya namun tidak saling 
mengucapkan salam antar satu dengan lainnya, seakan- 
akan mereka berlalu dengan ketakutan atau seakan-akan 
mereka melewati orang Yahudi atau Nasrani, padahal 
mereka adalah saudaranya, padahal apabila dia 
mengucapkan salam, apa faidah yang dapat ia peroleh? 

(dia akan memperoleh) sepuluh kebaikan secara 
sempurna, keimanan, kecintaan, keterpaduan dan masuk 
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ke dalam surga. Nabi Shallallahu ’alaihi wa Salam 
bersabda : 


”Demi Alloh, kalian tidak bakal masuk surga sampai 
kalian beriman, dan kalian tidak beriman sampai kalian 
saling mencintai. Maukah kalian aku beritakan dengan 
sesuatu amalan yang apabila kalian laksanakan maka 
kalian akan saling mencintai? Yaitu sebarkan salam di 
tengah-tengah kalian.” 

Beliau menjelaskan bahwa menyebarkan salam termasuk 
sebab-sebab yang dapat menghantarkan kepada 
kecintaan dan keimanan, sedangkan keimanan itu 
merupakan sebab masuk ke dalam surga. 


Sungguh sangat menyedihkan sekali, kami melihat kaum 
muslimin bertemu antara satu dengan lainnya namun 
tidak saling mengucapkan salam. Bahkan betapa banyak 
dua orang bersaudara yang berteman baik di suatu 
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sekolah, baik di Masjid, perkuliahan, ma’had ataupun 
sekolahan lainnya, mereka tidak saling mengucapkan 
salam antara satu dengan lainnya. Lantas, apa 
manfaatnya ilmu?!! Apa faidahnya menuntut ilmu?!! 
Apabila tidak berimplikasi sama sekali terhadap seorang 


penuntut ilmu 


pendidikan yang baik, yang telah 


ditunjukkan oleh Kitabullah dan Sunnah Rasulullah. 

\ \ 

I o wU LaJ \ y 4^-P ^ ^ cJ y^ y 0 IT y 

J* 


\ j-i j C 41* 


cf-i l JaUtIj j-g-* 

c oL^LSl t ^ oJjI jjii 

^ J- y ^ Ji C M jJ OLJJl j 




Rasulullah 


Shallallahu ’alaihi wa Salam telah 


mewajibkan untuk menuntut ilmu, lantas apa faidahnya 
belajar apabila dirinya dengan orang bodoh itu sama 
saja?!! Kalau tidak demikian maka orang bodoh itu lebih 
baik baginya. Oleh karena itu, aku anjurkan kalian 
semua untuk menyebarkan salam agar memperolah 
faidah yang agung, dan hal ini (menyebarkan salam) 
tidaklah membahayakan, dikarenakan hal ini merupakan 

perbuatan lisan, dan lisan apabila dipergunakan dari pagi 
hari sampai sore, tidak bakal habis dan berkurang. Kami 
memohon kepada Alloh hidayah, taufig, keterpeliharaan 
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dan taubat bagi diri kami dan kalian, sesungguhnya Dia 
atas yang demikian ini adalah Maha Mampu.” 44 

Syaikh rahimohullahu juga berkata : 

(j ^ Q f Oir cM j 

0*y C oL j*Js\ <3 OlS"" liU C 

jljJlj A^,,g xll (3 G-^Ij j aJ Oli”*" jl A*£ |i lil L*l t 

. A^JLygll j-A aS" ’j aJ A>ds^4 Oli c 

”Maka setiap mukmin, walaupun ia seorang yang fasiq, 
haram mengha/rnya selama tidak mendatangkan faidah. 
Namun jika ber mash/ahat maka kita lakukan. Karena 
hajr adalah obat, jika hajr tidak mempunyai mashlahat 
atau justru malah menambah kemaksiatan dan 

kedurhakaan, maka sesuatu yang tidak bermash/ahat 
meninggalkannya adalah suatu mashlahat pula. 45 


44 Syarh Riyadhus Shalihin oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, 
tahqiq : Syaikh Abdullah ath-Thoyar, cet. 1, 1415 H./1995 M, Darul Wathon, 
Riyadh, juz IV, hal. 21 9-220. 

45 Lihat Muzilul libas fi Hukmi ‘ala an-Naasi karya Said bin Shabir Abduh, hal. 
252; Melalui perantaraan Aqwalu A'immah ad-Da’wah as-Salafiyah fi hadzal 
‘Ashr fi Mas'alatial-Hajr wat Tabdi di dalam www.muslm.net/vb 
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Ucapan Muhaddits Yaman asy-Syaikh 

Muqbil bin Hadi al-Wadi'i 


Berkata asy-Syaikh al-’Allamah al-Muhaddits Muqbil bin 
Hadi al-Wadi’i rahimahullahu ketika ditanya tentang 
kriteria di dalam meng haj r : 

Z _ N N 




dij oJj>- 





* 

£ » 

. L4 4j y^l j y lj_«_s£ 


"Segala puji hanyalah milik Atloh Pemelihara alam 
semesta, sholawat dan salam semoga senantiasa 
terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga 
beliau dan para sahabatnya seluruhya. Saya bersaksi 
bahwa tiada sesembahan yang haq selain Altoh semata 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Amma Ba’du: 




b/sj' J j-«jj tjys «U4 jf 'j ) : Jjij 

jl iJ J-Ju i V} 4&L>- 4^1 Oj. )! 

‘ ybS'-il y r*4~l' y- jjAa 'j J&>\ Jj-V 
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Hajr (dalam artian) meng hajr seorang muslim itu 
termasuk dosa besar, Rasulullah Shatlaliahu ’alaihi wa 
Salam bersabda : 

J > al*T j*#, oT jJLi V 

” Tidak halal bagi seorang muslim menghajr saudaranya 
lebih dari tiga hari. ” 

Dan sabda beliau pula : 

J jiLi LL» jl jJul AaL>- j AjL>s— ^ 4iil 0| 

” Sesungguhnya Alloh Subhanahu wa Ta’ala mengampuni 

seluruh hamba-Nya kecuali orang yang musyrik dan 
orang yang bertikai. Lantas beliau berkata 
perhatikanlah dua perkara ini sampai keduanya 
terbebas” 

Maka meng hajr seorang muslim itu termasuk dosa besar. 

£ N 

I jJl L>- JJl j I jJLi j aJp ^jJl £-£ J -Ai j 

0$.LvJ Ijajl I j aLJ ^ 0 J 




4 J 1 P jOJL) ^ L_i A^iJl 4^» J/lLU j aJlP j jl J^P 


L ) jr^J 


Aju» £ 



OA! U* 01 -&I a j/\ diii -t*J f l 


^\jci L^jjj UjJ! SU-I 0^" 01 dUljj S! J5 ^1 
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j|jJl j 4J J AiSl 01 J j*» I j /^jCLa \ 

( Ljip 1^-f jip? iul jU S 

Terjadi di zaman Nabi Shallaltahu ’alaihi wa Salam 
bahwasanya beliau meng hajr tiga orang yang tidak turut 
dalam perang Tabuk, beliau meng hajr mereka selama 50 
malam. Beliau juga menghajr isteri-isteri beliau tatkala 
mereka membangkang dari beliau dan menuntut harta 
kepada nabi yang tidak beliau sanggupi, beliau hajr 
mereka selama sebulan, kemudian setelah itu beliau 

memberikan pilihan kepada mereka antara tetap 
bersama beliau ataukah perceraian. 

OuJt sU-l j:; utiT OldUljjS/ js W b > 


^ ' * * s * 

aJ 0^ y OJj j ** J C_ 








ujip l^f Ifjj. oL^^JJ opf Ajjl jU a jUllj 


"Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya, Maka marilah supaya kuberikan kepadamu 
mut'ah dan Aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. 

Dan jika kamu sekalian menghendaki Allah dan 
Rasulnya-Nya serta negeri akhirat, Maka Sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik 
diantaramu pahala yang besar." (al-Ahzab : 28-29) 

Beliau rahimahullahu lalu melanjutkan perkataannya : 
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^ ‘ ^ j* £f J <-£^' 

^ ^ i, ^ 

^_L^j 4_J-P aAil uv^ ^Ol 01$ ® 01 Ij^ya a j 4JL* ^Ij .JSO 

( <l!p ^ L J L^iJj lil Ig^j (J—il pL-ll j>- ) : J ji 

. Oj^vj ^ 10-A _^P (J j j^jJl lO-A <j ^prt-Alj 

ji ^S\J c 4i) il ^ tkjssI UI i cJ^ j»Lv^>- j 


Lr iJl J^L OjSCj ^ J^rS/ _/*il Ol^J 


CUA-v2j' J 


dl~d 


Hajr yang terjadi dari Nabi Shallallahu ’alaihi wa Salam 
sangatlah sedikit dan sedikit. Maka tidaklah sepatutnya 
bagi setiap orang yang ia melihat ada kekurangan pada 
seseorang lantas kamu menghajrnya, karena Nabi 
Shallallahu ’alaihi wa Salam bersabda : 


4_;!p Lfl ~< a S ISI jd-"il L ^- c " j*-^"*i>l <3^ 

"Hak muslim yang satu dengan muslim lainnya ada lima, 
diantaranya apabila bertemu maka ucapkan salam 
padanya.” 

Hajr di zaman ini dan selain zaman ini, haruslah tidak 
boleh atas dasar syahwat (hawa nafsu). Jika ada 
permusuhan antara dirimu dengan temanmu, kamu 
berkata : ”aku menghayrmu karena Alloh” akan tetapi 
jika kau tilik dirimu dan kau berlaku adil maka 
sesungguhnya hajr itu adalah untuk dirimu bukan untuk 
kebahagian diri. 
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\ ^ 

j>-l jl jS j->-l jl iSjJ J AjI>c_^ 


AU 



Ji 


J 


J! V) 



^ U 


J Aj 


5 * 

jl 0 j c a$I y^-l (j cJl j l£T jpJ cJl j c 

5 * 5 * 

c diJl jl l 4 lS jj J <*lA y* c_& l^j C ll 




jlT lil la f C 



Aji 


A\}l j_PJj J Ajjip 2J (jl C ^jl ^jjl (3 £^*.J 



J 


jir ji 


^ \ > 

AjJ^j 01 Aill j£-Jj 4Ul jib dX> j-«0 Oli C 4 jIJlAL aJ 

Kamu meng hajr karena Alloh Subhanahu wa Ta’ata, 
misalnya anakmu, atau saudaramu, atau tetangga 
saudaramu, menghajrnya di jalan Alloh, dan tidaklah 
kamu rasakan melainkan tambah menyimpang, atau 
berubah menjadi sosialis atau selainnnya, maka kamu 
menjadi dosa dan menjadi sebab atas penyimpangannya. 
Maka haruslah kamu perhatikan maslahatnya. Misalnya 
apabila kamu hajr anakmu sehari atau dua hari 
sedangkan ia butuh kepadamu dan dia akan kembali 
(taubat) maka kamu harus yakin bahwa dia bakal 
kembali. Adapun jika hizbiyun akan merenggutnya, atau 
dia akan menyia-nyiakan dan meremehkan syariat, maka 
kamu wajib bersabar atasnya dan do’akan baginya 
hidayah dari Alloh, karena do’amu dengan izin Alloh 
adalah mustajabah, maka berdo’alah kepada Alloh 
supaya la memberinya hidayah. 
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jj"* J 4 Uii! 0r* S Ls^ I j ^ (1)1 ^ •»- ■ ^ ' I 

ISI UI t IjytO J jl jl ^ l^J ^ J^jl ? lili p-* yS- 

lil j t ^*>LJl jviLip j c j*5Llp Jt I J alJL! 

jJU <Jail^l J jJU Jj*-I 4 4>t iL^2-g 



;f <uJl 


iyyj j>- I jjlff ^.1 ApUjLiil (jol \j j- U 1)1 

j*-Si-b>-l oli i_J jiaJl <U*}L^ ^Jp 4 Q I P I Jj>rl /*ju C 


oT VH 



Ji J'* 47 o W 1 ^ jr /-- ^-j 


. l)Utl^J.I Oilj y&UiJl 4jj^- (J,j jl t tJiLiil Ajj^- (J,j jP-Jj 


Iya, aku nasehatkan kalian untuk tidak menghadiri 
pengajiannya mubtadi’, baik dari kaum hizbiyin ataupun 
selain mereka, kenapa? Karena mereka akan 
menancapkan bisa beracunnya baik kamu rasakan 
maupun tidak kamu rasakan. Adapun apabila kamu 
bertemu dengannya di jalan, maka ucapkan 
assalamu’alaykum, wa’alaykumus salam, apabila dia 

bersalaman maka bersalamanlah 


untuk 


mengajakmu 

dengannya. Akan tetapi, dalam rangka 
keselamatan hati kalian dan menjaga hati kalian dari 
syubuhat, maka aku nasehatkan kalian supaya tidak 
menghadiri pengajian mubtadi’, baik mereka dari 
hizbiyin ataupun selainnya. Iya, dalam rangka untuk 
menjaga keselamatan hati. Karena sesungguhnya, 
betapa banyak salah seorang diantara kalian keluar 
melakukan perjalanan dari Shon’a menuju Hadhromaut, 
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tidak ada yang mengajak dirinya melainkan orang yang 
mengajak kepada partainya yang tertutup (tersembunyi) 
atau kepada partainya yang tampak, Dan hanya kepada 
Alloh kita memohon pertolongan .” 46 


46 Lihat al-Ajwibah as-Sadidah fi Fatawa al-‘Aqidah oleh aPAIIamah Mu q b i I 
bin Hadi, juz I, hal. 167-168; melalui perantaraan Aqwal(ibid.) 
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Ucapan Fadhilatus Syaikh 
Sholih bin Sa'ad as-Suhaimi 


Fadhilatus Syaikh Shalih bin Sa’ad as-Suhaimi 
hafizhahullahu berkata di dalam pengajian beliau, Syarh 
Arba’in Nawawiyah tentang masalah tabdi’ dan hajr 
sebagai berikut : 





i a. .'/ i o ll a jjis \ji* ^ e* di! Ali 

j\ jLl« oir tc.j d ^ j j idj ji ® _^>-i i-A>-i isi c j^i*ji 
cdl .. j \Js cJl .. ii j^tftL* UI : aJ Jli *>laUr jl L*-U 
^ isiij ? o% p ^ isu .. dUp jJL-i y .. ^i 
jjl . . j 4JJ2JI lift U Jj*- j Ji j ! ? L)*Ap 

! IjajP Lift j t j Lc. 

”Maka oleh karena itulah sepatutnya bagi para penuntut 
ilmu untuk memahami permasalahan ini. Sebagian 
penuntut ilmu, apabila saudaranya atau temannya 

bersalah dan terjatuh kepada sesuatu yang seringkali 
disebabkan oleh ta’wil, lupa ataupun tidak tahu, maka 
dia berkata kepadanya : ”aku akan me n g ha/r mu... kamu 
karabisi... kamu karabisi... aku tidak akan mengucapkan 
salam padamu... kenapa kamu jalan dengan Fulan? 
Kenapa kamu jalan bersama ’Alan?!” Dan kami dapatkan 
fenomena ini dari para penuntut ilmu pemula, dan 
sayangnya... mereka ini men tahrif (merubah) dengan 
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apa yang tidak mereka ketahui, 
kesalahan! 


ni adalah suatu 


Jas <. ‘U.Ap y> jSs-A 1 <■ s-LJaJI jLS"" ^tjLii.1 3) 

* 

(j j^J^\ Ji j c ULp-I ? { Jh$\ *s>A^A\ 








^ ■ <_rJ J 5 ' 


jJ\j ^UaL' sJ^lij Sjjlj j^> Ig-Jl 4jL*^J .. 

I j^liil ? 
■ ■ ■ ■ ■ vyv - rt ' • 


Kembalilah kepada masyaikh ulama senior, mereka 
menfatwakanmu tentang hajr berupa ketiadaannya, dan 
terkadang kemaslahatan itu dituntut dengan ketiadaan 
apa? Ketiadaan hajr kadang-kadang, dan hajr terkadang 
dituntut di dalam masalah untuk minimalisir apa? 
Diantaranya {hajr) digunakan untuk memperoleh sebab 

orang yang di hajr mendapatkan hidayah... maka masalah 
hajr diperhatikan koridor dan kaidah maslahatnya, dan 
apa?... dan mafasid (kerusakannya)!!! 

'j .. bf (_|lj y y'jj dLj j j* 




J.S' i <U*Jl e S ynJSsl c J_JL* {J, j Ll* 




Sjg' diijT j <5 sLlpL 


ys j . /3 i yj i ( J«S j Jj j ISI yi JLa< IjjSs 


I I s ; . .. I 


'J 


b£j| 


Bukannya diperhatikan dengan fikiranmu, fikiranku 
secara khusus ataupun perasaan kita... tidak wahai 
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hamba Alloh. Demikian pula dengan ucapan seorang 
syaikh di sini maka perhatikanlah secara muqoyyad 
(terikat), (ucapan) ”hajr\ah dan kutuklah”, maka 
semuanya ini muqoyyad dengan cara menghimpun antara 
ucapan-ucapan salaf dan sebelumnya dengan 
menghimpun antara at-Kitab dengan as-Sunnah!! 


j»! biJU» j>r .. UI 


(I jUT j jJiiLll .. 'i .. ? Jj* ? ^Lil 

\ 

. j a4p- <uil ^1^3 ^jJl ^-aIjI-s IAa I jUiS"" . . ? o 
lilj JuaIjl. C SVU-Vj aia Ijl. flljloil J 


t ii yy^LJkl j i 4?d*ai ^„JLaJl U> 



b 


Aku tanya kalian satu pertanyaan... manakah yang lebih 
besar dosanya, Ka’ab bin Malik beserta (kedua) 
sahabatnya ataukah kaum munafikin? Apakah ada 


perbandingannya?... 


tidak!!! 


Kaum 


munafikin, 


bagaimana keadaan mereka, kafir ataukah muslim??? 
Mereka kafir!!! Walaupun demikian Nabi Shallallohu 
’alaihi wa Salam tetap ber mudarah (bersikap ramah) 
terhadap mereka. Mudarah bukanlah mudahanah 
(bersikap baik untuk mencari muka/menjilat) dan 
muwalah (memberikan loyalitas), (sikap nabi ini) tidak 
dianggap mudahanah ataupun muwalah, dan 
sesungguhnya hal ini termasuk mengakhirkan apa yang 
seharusnya didahulukan untuk suatu kemaslahatan yang 
akan kembali ke Islam dan kaum muslimin. 
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^ I ^lv2> ^ ^ .P' L-J* I I 3 

^UlTl ^j! l**j jJJ cuu, lilj s^l y^ 3 *L.U^j c ^LU 

^ * 

. . . «ulj>s_^l Jjujj IwL«^ 01 Jul uii jJJj S' j <. jvJktilj j-i 

Maka didiamkannya kaum munafik pada zaman 
Rasulullah Shallallahu ’ataihi wa Salam bukanlah 
termasuk mudahanah, mujamalah (berbaik-baik) 
maupun muwalah. Namun aku jelaskan kepada kalian 
dua hal (faidahnya), yaitu yang pertama adalah untuk 
membatasi kejahatan dan gangguan mereka (kaum 
munafik), dan yang kedua yaitu, supaya tidak dikatakan 
bahwa Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya ...” 47 


47 Pengajian Syaiti Arbain an-Nawawiyah oleh Fadhilatus Syaikh Shalih bin 
Sa’ad as-Suhaimi; dinukil dari Muntadiyat a!-Barq as-Salafiyah. 
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Ucapan Ma'ali asy-Syaikh 
Sholih bin Abdil Aziz Alu Syaikh 


Di dalam kaset Nashihatu lisy Syabaab, Ma’ali asy-Syaikh 
Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh hafizhahultahu ditanya 
dengan pertanyaan berikut : 


JjJrl IA y>- e aJ dli ASi t : JjLJI 


I ♦♦ 


? 0*3 C$* ‘ 

"Syaikh semoga AUoh memberkahimu, ada sebuah 
perkara yang di dalamnya banyak sekali perdebatan dan 
perkara itu adalah perkara hajr. Pertanyaannya : 
kapankah seorang mubtadi’ perlu di hajr dan siapakah 
yang berhak dihukumi dengan hajrlV’ 

Syaikh hafizhahullahu menjawab : 



y Ojull 3j* 3 O ^Ss_> 01 

N 

jjA — !l 4 j^ 1 ^_L> j aJ-p <&\ j 

i J s' c 1 ^ I i o US" \ 

J^rSl (.JjjJ! 
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harus menanyakan 
siapa yang berhak 


"Selayaknya pertanyaannya juga 
siapakah mubtadi’ itu, karena 
dihukumi bid’ah lebih utama (ditanyakan) ketimbang 
siapakah yang berhak di hajr. Adapun hukum hajr adalah 
disyariatkan, dan nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam 
meng hajr tiga orang sahabatnya yang tidak turut 
berperang -sebagaimana telah kalian ketahui- selama 
sebulan atau lebih, hal ini menunjukkan disyariatkannya 
hajr, yaitu demi agama dan demi kemashlahatan syar’i 
orang yang di hajr.” 

Syaikh melanjutkan : 

UjJij y hJ'jlj pdjdl Jj&f IaJjJ SwlpLaJl Jjj 

• 'i ^ 'i J* J ‘ j <y ^ 

'j AjU ^iU jjp I 01S” ISU L^-yw> I jjyj j 'j 

.^waJrl y ji j n'h ./»ll <ui P Aj'j 

”Hal ini menunjukkan suatu kaidah yang ditetapkan oleh 
para ulama dan para imam muhaqqiqin (peneliti) dan 
disepakati oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di berbagai 
tempat (dari kitab-kitab beliau), yaitu bahwasanya hajr 

itu mengikuti mashlahat syar’iyyah. Maka orang-orang 
yang bermanfaat di hajr maka perlu di hajr dan yang 
tidak bermanfaat maka tidak perlu di hajr, karena hajr 
itu dimaksudkan untuk perbaikan, dan jika hajr tidak 
berfaidah mendatangkan kemashlahatan maka tidaklah 
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disyariatkan, oleh karena itulah nabi tidak meng hajr 
semua orang (seperti kaum munafikin, dll pent )” 

J,l . ..Ajj^O AjbnJ^I jl Al jP:> i] j^Svj OS ^ j i] ^ 


,4j £_a^j jJT. .XJL» li_gi cdiii j> 


”Hajr itu terkadang bisa dalam bentuk amalan, bisa juga 
dengan hati, atau bisa dengan meninggalkan salam atau 
meninggalkan menjawab salam, bisa dengan tidak 
mengundang atau memenuhi undangannya dan 
selainnya... maka hal-hal ini terikat/tergantung pada 
manfaat orang yang di hajr.” 

j ^p-^ ?apjJL AJliJl aJL~1I 

dSl ‘JiJp ^ IJla 4ib *>. ^^Ip 

J.S"" j cjP^laJl «u.L j «u.L j t a-p 

(jvj 'j A> ^ t4 O^SvJ lil SJJ!! J 

> vb‘ t >ir & >r a, r ii ^ jr ^ 

"Masalah kedua, tentang siapakah yang berhak dihukumi 
(sebagai pelaku) bid’ah? (Menvonis) bid’ah adalah hukum 
syar’i, dan menvonis orang yang mengamalkan bidah 
sebagai mubtadi’ adalah hukum syar’i yang berat sekali, 
karena hukum-hukum syar’iyyah yang menyangkut 
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perseorangan/individu seperti kafir, mubtodi’ dan fasiq, 
maka tiap-tiap hukum ini adalah haknya ahlu ilmi 

tidaklah 


(ulama). 


Sesungguhnya 


melazimkan/mengharuskan antara kufur dengan kafir, 
dan tidaklah amalan kufur itu melazimkan pelakunya 
menjadi kafir, pasangan (tsanaa’iyyah) tidaklah saling 
melazimkan/mengharuskan satu dengan lainnya.” 


ty&UaJl jLlpb I ysslli ji IS" 4_>l JUL Ji i I j-gi 

y> <j jyL> jJSs lojT j^P y&ljfijb 

"Tidaklah setiap orang yang mengamalkan bid’ah maka 
ia adalah mubtadi’ dan tidaklah setiap orang yang 
melakukan kefasikan maka ia menjadi fasik. Terkadang 
dikatakan, sesungguhnya dia kafir secara zhahir 
dipandang dari zhahir nya, dia fasiq secara zhahir, dia 
mubtadi’ secara zhahir, namun hal ini tidaklah berarti 
hukum mutlak, taqyid (mengikat) dengan zhahir tidaklah 


menghukumi 


secara 


mutlak 


sebagaimana 


telah 


ditetapkan pembahasannya.” 


4pJj (J jJiji iJlA (1)1 J J jJjJl IjjSs JjIS Ob j ApjJb 

u-UJi <3 y yji 
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oJjfcj (. j-Ll £.LaIj1 J Jfljl jJtJl ^ J J-JO Jj 

jll frtiil j Js j 01 j <_£ jiiJl Jj&I 


"Menghukumi 


bid’ah 


dikarenakan 


mengucapkan perkataan ini sebagai 


seseorang 
mubtadi’ atau 


ucapan itu sebagai bid’ah bukanlah hak bagi setiap orang 
yang mengetahui sunnah, namun hal ini adalah haknya 
ahli ilmu. Karena seseorang tidaklah dihukumi sebagai 
mubtadi’ melainkan setelah terpenuhinya syarat dan 


dihilangkannya 


penghalang, 


dan 


masalah 


ini 


dikembalikan kepada ahlu fatwa, karena memenuhi 


syarat dan menghilangkan 
seorang mufti ...” 48 


penghalang adalah tugas 


48 lihat : Masa '/7 fil Hajri wa maa yata’allaqu bihi : Majmu’atu min ba'dli 
asyrithoti asy-Syaikh Shalih bin Abdi! Aziz Ali Syaii<h, l’dad : Salim al-Jaza'iri, 
download dari http://www.sahab.otq 
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Ucapan Fadhilatus Syaikh 
Salim bin Ied al-Hilaly 


Syaikhuna Salim bin 'Ied al-Hilaly hafizhahullahu berkata 
ketika menjawab pertanyaan tentang apakah dhowabith 
(kriteria) di dalam hajr dan tabdi’ : 

AP.-\j AJU» O^^J o! I 

0 ir jU \ X ^ j aipJj ^1p O^o 01 


4_JlP 




I wL/2_3j AP_lJl (j £3 j jj ApjJl 




(J j_Aj (^JJl JjJO C-li ^ J AP-b 0 Jjfc 01 aJ j A??cJ0 

d U’ J 5 " J J'* a~^3 

jl U jJ apjJ! aJp UjJ! jtAb- j UjJ! 

JlPUJI ^lp (b^U: ^ J ApJj AjI (J jJLil j\ JjtaJl lS 1p jvS\->t_j£ 

.jjJ-gJS-l jSrl Lk>- y > rl a) jjS\j AJl 

"Kriteria di dalam tabdi’ adalah : pertama, haruslah 
perkara yang kita men tahdzir (memperingatkan) darinya 
adalah suatu bid’ah (yang jelas). Yang kedua, mubtadi’ 
(pelaku bid’ah) itu haruslah tetap keras kepala di dalam 
melakukan kebid’ahannya dan dia melakukannya karena 
dilatarbelakangi oleh hawa nafsu dan dengan 
kesengajaan. Apabila seorang pelaku bid’ah melakukan 
kebid’ahan karena hawa nafsunya dan dengan sengaja, 
kemudian dia telah dinasehati dan ditegakkan hujjah 
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atasnya, serta diterangkan padanya bahwa amalannya 
itu adalah bid’ah dan ia tidak mau kembali kepada 
kebenaran, maka orang yang begini ini kita katakan 
sebagai mubtadi’. Namun tidaklah setiap orang yang 
melakukan bid’ah dia adalah mubtadi’ dan tidaklah 
setiap orang yang melakukan bid’ah maka vonis bid’ah 
jatuh kepadanya, karena terkadang suatu bid’ah itu 
jatuh kepada seorang alim yang berijtihad, maka 
dihukumi perbuatan dan ucapannya sebagai bid’ah 
namun pelakunya tidaklah dihukumi sebagai mubtadi’. 
Dan dia mendapatkan pahala atas kesalahannya 
sebagaimana pahalanya seorang mujtahid.” 

£3 ji I Jj«j (1)1 JjJL A))l 4^-j 1)IS"" (Jli* y!p I UI J 




N * 

aJlP &\ 4^ j i^y* i— ^ pJj ^ 


ji ^ jU 



O* J5" ^k^ll JLgj^l aJ JjJL jlS" apJj 

jjS\j V aJp AP-Ul £3 J jl «ulp APjJl CU*3 j APjJl <J 

(1)1 (jlill Js ^JuJl APjJl ^Isljj (1)1 J j Sl i -3 ^jJl Vj IpJJU* 


IpJju* L y" APjJl jvsl 14 j*i*Jl ^ ap-UI l5 1p j-aij 

”Aku contohkan satu misal di sini, dulu syaikh 
rahimahullahu (maksudnya adalah Imam al-Albani, pent ) 
berpendapat bahwa bersedekap ketika bangun dari ruku’ 
adalah bid’ah. Baik! orang yang berpendapat seperti ini 

adalah asy-Syaikh Ibnu Baz rahmatullah ’alaihi. Lantas, 
apakah syaikh al-Albani mengatakan bahwa syaikh Ibnu 
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Baz adalah seorang mubtadi’ atau mengatakan beliau 
adalah seorang pelaku bid’ah? Beliau mengatakan bahwa 
Syaikh Ibnu Baz mendapatkan pahala sebagai seorang 
mujtahid yang tersalah, dan tidaklah setiap orang yang 
jatuh kepada bid’ah maka kebid’ahan jatuh kepadanya 
atau hukum/vonis bid’ah jatuh kepadanya. (Seseorang) 
tidak akan terhukumi sebagai mubtadi’ kecuali dengan 
dua syarat, syarat pertama adalah harus mensepakati 


bid’ah 

pent. ^ 


(atau kebid’ahannya suatu 
syarat kedua adalah 


bid’ah yang jelas, 
haruslah pelaku 


melangsungkan kebid’ahannya dimana 


ia 


telah 


mengetahui akan bid’ahnya. Apabila ia tetap bersikeras 
melangsungkan kebid’ahannya maka orang ini disebut 
mubtadi’. 4 ' 1 ’’ 

Syaikh Salim al-Hilali juga ditanya tentang apakah kaidah 
hajr itu, beliau menjawab : 

1^5"" j ^lyall l Jg-r 4 

4. ■>& 1 - ^ l' G ^ ^ ' J 

”Hajr itu dibangun di atas (pertimbangan) mashlahat 
dan mafsadat (kerusakan)-nya sebagaimana telah 
ditetapkan oleh mayoritas para ulama, dan yang paling 
utama di antara mereka adalah Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah. Poros/ pusatnya hajr wahai saudara sekalian 
adalah mashlahat mafsadat, dan inilah dia yang 


49 


Dinukil dari Tan^a Jawab di dalam wwwjslam-future.net (website resmi 


Syaikh Salim bin led al-Hilali). 
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merupakan porosnya hajr yaitu mafsadat dan 
mashlahat nya... 50 ” 

Sebenarnya masih banyak lagi ucapan masyaikh Ahlus 
Sunnah Salafiyin tentang masalah ini. Namun apa yang 
tersebut di atas sudah cukup untuk merepresentasikan 
sikap dan pendapat para ulama Ahlus Sunnah di dalam 
masalah hajr dan tabdi’ ini. 


50 Ibid. 
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Faidah Penting 

Faidah yang dapat dipetik dari nasehat masyaikh di atas 

dan kaidah utama ahlus sunnah dalam perkara ini adalah: 

1 . Menvonis orang lain dengan mubtadi’, fasik dan kafir 
merupakan hak Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu 
di dalam tabdi’ haruslah berpedoman pada firman 
Alloh dan sabda Rasul-Nya, kemudian kepada para 
ulama Robbani sebagai pewaris nabi. 

2. Hajr (boikot/isolir) terkait erat dengan mashlahat 
yang terkandung di dalamnya. Jika tidak 
ber mashlahat dan madharat nya lebih besar maka 

tidak diterapkan. Jika mashlahat- nya lebih besar 
maka diterapkan sesuai dengan keadaan dan 
kondisinya. 

3. Tidaklah setiap orang yang jatuh kepada amalan 
bid’ah secara otomatis orang tersebut menjadi 
mubtadi’. 

4. Tabdi’ dan hajr adalah wewenang ahlul i l mi setelah 
terpenuhinya syarat dan hilangnya penghalang. 

5. Tidak ada hajr dan tabdi’ terhadap perselisihan 

sesama ahlus sunnah di dalam perkara ijtihadiyah. 
Yang ada hanyalah nasehat dan pengingkaran yang 
baik, ilmiah dan beradab. 

6. Ulama telah berijma’ (konsensus) bahwa mubtadi’ 
itu perlu di hajr. Namun ini tidak mutlak dan perlu 
dilihat mashlahat dan madharat nya, situasi dan 
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kondisi Peng hajr, yang di hajr dan jenis pelanggaran 
kebid’ahannya. 

7. Hajr dan Tabdi’ adalah syariat Islam yang mulia. 
Tidaklah layak digunakan sebagai ambisi pribadi 
untuk urusan duniawi atau atas dasar hasad, dengki 
dan iri hati, atau karena tujuan-tujuan yang hina 
dina. 

8. Tidaklah mengapa menyandarkan suatu ucapan atau 
perkataan dengan bid’ah apabila memang benar 
bid’ah, namun tidak otomatis menvonis pelakunya 
sebagai mubtadi’. Karena hukum terhadap fi’it 
(perbuatan) tidak mengharuskan hukum terhadap 
fa’it (pelaku) pula. 

9. Nasehat dan diskusi yang baik adalah lebih 
didahulukan daripada tahdzir, hajr apalagi tabdi’. 
Terutama kepada sesama ahlus sunnah. 

10. Tidak selayaknya di antara du’at terjadi hajr apalagi 
tabdi’ hanya karena permasalahan perbedaan ushlub 
dakwah yang tidak menyebabkan keluar dari 
lingkaran Ahlus Sunnah. 

1 1 . Menghayr suatu kebid’ahan atau pelaku bid’ah dapat 
dilakukan dengan perbuatan, ucapan ataupun dengan 
hati, menurut kadar kemampuan dan melihat situasi 

dan kondisi serta mashiahat dan madharat nya. 

Dan masih banyak lagi faidah yang dapat dipetik dari 

ucapan para ulama dan masyaikh di atas, namun yang 

sedikit ini semoga telah mencukupi. 
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Syubuhat dan Jawabannya 


Ada Syubuhat yang sering dilontarkan oleh sebagian 
kalangan untuk melegalisasikan tindakan hajr bahkan 
tabdi ’- nya ke saudaranya sesama ahlus sunnah. Dan yang 
paling utama di dalam menerapkan hajr dan tabdi’ 
kepada saudara sesama ahlus sunnah adalah : 
Berta’awun dengan Yayasan Ihya’ut Turats 

Dalam masalah ini, buku al-Akh al-Ustadz Firanda 
tampaknya telah memadai. Namun berikut ini sedikit 
tambahan dari kami. 

Mereka mengatakan bahwa Yayasan Ihya’ut Turats 
adalah yayasan hizbiyah, para ulama sepakat 
mentahdzirnya 51 , ber ta’awun dengannya sama dengan 

b er ta’awun dengan hizbiyah. Barang siapa yang 
ber ta’awun dengan hizbiyah maka mereka adalah 
hizbiyun. Seakan-akan mereka menyatakan, barangsiapa 
bekerja sama dengan ahlul bid’ah maka mereka sama 
dengan ahlul bid’ah. Hal ini mirip dengan kaidah yang 
dilontarkan oleh pembesar Neo Haddadiyun zaman ini, 
Syaikh Falih al-Harbi yang mengatakan : 

j-gi j JaSL- j-gi JaSL* 


51 Klaim para ulama bersepakat adalah klaim dusta semata. Lihat bantahan 
al-Ustadz Firanda dalam masalah ini di dalam bukunya, “ Lerai Pertikaian 
Sudahi Permusuhan”, cet. 1,2005, Pustaka Cahaya Islam, hal. 251. 
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“Barangsiapa membela orang yang keliru maka dia keliru 
dan barangsiapa membela mubtadi’ maka dia adalah 
mubtadi ’.” 52 


52 Ucapan Syaikh Falih al-Harbi di dalam kaset ceramah yang berjudul a/- 
As'ilah wal Ajwibah al-Manhajiyah minal Jaza'ir. Transkrip ini pernah masuk 
di website www.sahabnet . Namun setelah Syaikh Falih ditahdzir, transkrip ini 

sudah tidak ada lagi di website tersebut. Kaset rekaman inilah yang dikritik 
secara pedas oleh al-Allamah Abdul Muhsin al-‘Abbad dalam risalah beliau 
al-Hatstsu yang mengatakan : 

4.JLj._lLI ijv 4.1) 4*AjL& aI 4j \Js2j ^|Slp *— > V J 

L ^tp- Jaj UL a j J ^J_P ilj Ji J 

^ Jl—i ^ 'J-* y ^ y aUS as® 

C-J 1* ^l*_ll L& y- ? aJ ^c, y! aI ? ^ ai« ^ JJl y * 2 -*- 1 - J 5^ 

“Keanehan ini tidak hanya berakhir sampai di situ jika seorang yang berakal 
mendengarkan sebuah kasetnya (Falih al-Harbi, pent ) yang berisi rekaman 
percakapan telepon yang panjang antara Madinah dan Aljazair. Di dalam 
kaset ini, fihak yang ditanya (Falih al-Harbi, pert ) memakan daging mayoritas 
ahlus sunnah, dan di dalamnya pula si penanya membuang-buang hartanya 
tanpa haq. Orang-orang yang ditanyainya mencapai hampir 30-an orang di 
dalam kaset ini, di antara mereka (yang ditanyakan) adalah wazir (menteri), 
pembesar dan penuntut ilmu pemula. Juga di dalamnya ada setelompok kecil 

yang tidak merasa disusahkan (yang tidak turut dicela, pent ). yang selamat 
(dari celaan) adalah orang-orang yang tidak disebutkan di dalam pertanyaan, 

namun sebagian mereka yang selamat di dalam kaset ini tidak selamat dari 
kaset-kasetaya yang lain. Penyebaran utamanya adalah situs-situs informasi 
internet...” (al-Hatstsu ‘ala ittiba'is Sunnah karya al-'Allamah Abdul Muhsin al- 
‘Abbad, cet. 1, 1425 H., tanpa penerbit (dibagikan gratis), hal. 64-65). 
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Diantara mereka adalah, seorang fanatikus yang 
bernama Abu Dzulqornain Abdul Ghofur al-Malanji 53 , 


53 Bagi yang pernah membuka website “Jarh wa Ta’dil” (baca : “Jarh wa 
Tanftf’) terbesar di Indonesia (sebagaimana klaim mereka dulu), yaitu 
www.salafv.or.id (sekarang sudah tidak begitu aktif lagi semenjak administrasi 

wesbite ini di handle langsung oleh seorang ustadz di Malang, sehingga 
adminnya sudah tidak bisa bebas lagi melepaskan kekang ‘lisan’ dan 

‘hasutan’ mereka), tentulah tidak asing dengan nama Abu Dzulqornain Abdul 
Ghafur al-Malanji. Orang ini dilihat dari tulisan-tulisannya menunjukkan sifat 

dan karakter ke’kanak-kanak’an sekali. Orang ini juga bukanlah seorang 
tholibul ilmi yang multazim , apalagi dikatakan ustadz. Pribadinya bagaikan 
bocah kedi yang masih ingusan, namun apabila mencela bagaikan tokoh ahli 
jarh wa ta’dil yang paling alimdi seantero dunia. 

Kegemarannya adalah memakan daging saudaranya sesama ahlus sunnah, 
(kecuali apabila orang ini sudah men tabdi’ semua orang yang dia cela secara 
sporadis maka lain ceritanya) hingga telah merasuk hingga ke sanubarinya. 

Oleh karena itu ‘bau mulut’ orang ini sudah menyebar ke mana-mana, bahkan 
‘bau’nya disambut deh hizbiyun yang bermaksud mengaduk di air keruh 

untuk menghantamdakwah salafiyah. 

Kita bisa lihat, seorang fanatikus Hizbut Tahrir dari Malang yang berkedok 
dengan nama “Mujaddid” (baca : Mubaddil) yang melemparkan tuduhan- 
tuduhan ke j in ya terhadap dakwah salafiyah, tidak lepas dari merajuk kepada 
tulisan si Abdul Ghafur ini. Demikian pula seorang yang bekedok Abu Rifa’ al- 
Puari, seorang simpatisan HT yang tidak ketinggalan ikut ambil bagian di 
dalam menyerang dakwah ini. Semuanya hampir menukil tulisan si Abdul 
Ghafur yang penuh dengan sumpah serapah, makian, ejekan, celaan, 
kutukan, dan kata-kata kotor lainnya. 

Seharasnya, Abdul Ghafur ini lebih menyibukkan diri dengan ilmu, menuntut 

ilmu dan berdakwah dengan cara yang hikmah dan hasanah. Jika merasa 
telah menjadi seorang alim ahli jarh terbesar di dunia, dan selalu terobsesi 

untuk men jarh serta senantiasa lapar untuk memakan daging para penuntut 
ilmu ahlus sunnah yang beribu-ribu kali -insya Alloh- jauh lebih baik dari 
dirinya, maka sebaiknya dia jarh sendiri dirinya dan memakan sendiri 

dagingnya, karena yang demikian ini lebih utama dan baik baginya. 
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Jika dia merasa bahwa dirinya adalah ahli jarh dan naqd (kritik) yang 

bertujuan membela dakwah salafiyah, maka hendaknya dia sibukkan pula 
dirinya dengan membantah syubuhat dan tuduhan-tuduhan kaum hizbiyun 
harokiyun kepada dakwah ini. Bukankah banyak di antara kaum hizbiyun 
yang mencela dakwah ini beserta ulamanya. Apakah Abdul Ghafur tidak 
pernah tahu tentang celaan syabab HT, kepada Syaikh a I- Imam Muhammad 
bin Abdul Wahhab, kepada Syaikh al-Albani, Syaikh Ibnu Baz dan ulama 

salafiyin. Apakah Abdul Ghatir tidak tahu akan celaan hizbiyun terhadap 
Syaikh Rabi’ bin Hadi, Syaikh Muhammad Aman al-Jami dls. Apakah Abdul 
Ghafur tidak tahu celaan Fauzan al-Anshori kepada dakwah salafiyah? 

Celaan Abu Rifa’ al-Puari, “al-Mujaddid”, Farid Nu’man, Ali Mustofa Ya’qub, 
Majalah Sunni milik kaum Ba’alawi, Majalah an-Najah milik kaum takfiriyun 

dan masih banyak lagi selain mereka... 

Saya yakin saudara Abdul Ghatir pasti tahu -insya Albh-. Namun adakah 
dirinya memberikan andil dan kontribusi di dalam membantah dan 
rrengcounter syubuhat dan tuduhan mereka?!! Ataukah dia malah 
menyibukkan diri untuk membantah dan mencela saudara sendiri (kecuali 
apabila Abdul Ghafur sudah tidak lagi menganggap orang \ang dia cela 

sebagai saudaranya lagi, wal’iyadzubillah). Bahkan tulisan-tilisannya 
dijadikan bumerang oleh para pembenci dakwah untuk mengerang dakwah 
ini. Subhanalloh. 

Wahai Abdul Ghafur, lihatlah!!! Siapakah yang membela dakwah ini, 
ulamanya dan ahlinya dari makar ahlul bid’ah?!! 

Siapakah yang membantah tuduhan duste Fauzan al-Anshori 
terhadap dakwah salafiyah ini? Tidak lain dan tidak bukan adalah 
saudara kami, al-Ustadz Abu Abdirrahman Thayib, Lc. 

Siapakah yang membantah syubuhat dan tuduhan Farid Nu’man di 
dalam bukunya “Al-lkhwanul Muslimin Anugerah yang terzhalinf? 

Tidak lain dan tidak bukan adalah saudara kami, al-Akh Andi Abu 
Thalib al-Atsari. 

Siapakah yang membantah tuduhan Prof Ali Mustofa Ya’qub 
terhadap al-Muhaddits Muhammad Nashirudin al-Albani 
rahimahullahil ? Tidak lain dan tidak bukan adalah saudara kami, al- 
Ustadz Yusuf Abu ‘Ubaidah as-Sidawi. 
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Siapakah yang membantah tuduhan simpatisan dan fanatikus 
Hizbut Tahrir di dalam forum-forum, milis dan website mereka, 
semisal di Mujaddid dan Abu Rifa’al-Puari??? 

Dan masih banyak lagi lainnya... 

Apakah kami berbangga-bangga dengan amal kami ini??? Wallohi tidak!!! 
Kami menyebutkan hal ini bukan untuk membanggakan diri! Namun untik 
menunjukkan bahwa masih banyak tugas kita yang lebih utgen dan penting di 
dalam memperjuangkan dan membela dakwah mubarokah ini. 

Dan kami menyebutkan ini bukannya menafikan bahwa Anda, saudara- 
saudara Anda atau ustadz-ustadz Anda tidak memiliki upaya yang seperti ini. 
Kami tidak menafikan apa yang dilakukan oleh al-Ustadz Abu Karimah di 
dalam membantah Habib Husein al-Habsyi dalam masalah tersihimya Nabi. 
Sungguh, ini buku yang bermanfaat. Demikian pula beberapa tulisan al- 
Ustadz Abu Karimah yang mengoreksi tenteng dzikir jama’l dan selainnya. 

Sengaja kami hanya menyebutkan nama al-Ustadz Abu Karimah, karena 
hanya beliaulah yang kami ketahui memiliki buku-buku bantahan ilmiah 

terhadap ahlul bid’ah. Juga beliau memiliki bahasa yang ilmiah, beradab, 
sopan dan tegas. Berbeda dengan Anda, tidak memiliki sifat ilmiah, keras, 

tidak beradab dan tidak sopan. 

Anehnya lagi, di tengah bulan ramadhan yang penuh berkah, dimana ketika 
itu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam melarang kaum muslimin dari berkata 
keji dan totor, si Abdul Ghafur ini melepaskan lagi ‘taring’ dan ‘bisa’ 

beracunnya, kali ini yang dizhalimi adalah Ustadzuna Abu ‘Auf bin Abdil 
Karim at-Tamimi raghmun unufihi . Tidak hanya itu, dia dengan beraninya 

menyematkan label “al-Kadzdzab’ kepada beliau hafizhahullahu. Celaan dan 
makiannya ini berangkat dari kebodohan, kegelapan di atas kegelapan, 
kedengkian, hawa nafsu, kezhaliman dan buruk sangka terhadap saudaranya 
sesama muslim (apalagi sesama ahlussunnah). 

Tulisan gelapnya ini disambut dengan gegap gempita oleh fanatikus juhala’ 
dari kalangan mereka, bahkan mereka mengklaim bahwa tuduhan Abdul 
Ghafur adalah haq, karena tidak ada bantahan dan klarifikasi sediki^un 
terhadap risalahnya. Saya sebenarnya bermaksud untuk memberikan 
bantahan dan klarifikasi, namun Ustadzuna Abu ‘Auf menahan saya dan 
mengatakan bahwa tidak ada faidahnya membantah tulisan seperti sampah 
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itu. Kemudian saya bersikeras kepada beliau, sembari menyatakan bahwa 
apabila tidak dijawab maka mereka akan semakin menjadi-jadi dan semakin 
besar kepala, karena mereka mengatakan diamnya kita adalah pertanda 
benarnya mereka... Maka al-Ustadz Abu ‘Auf menjawab dengan tegas dan 
beliau sampaikan pula pada pembukaan Dauroh llmiyah ke-3 (tahun 1424 
H ./2003 M.)... 

“ Janganlah sekali-kali seseorang menyangka bahwa diamnya ahlulhaq dari 

penjelasan kebenaran yang terdapat pada mereka berarti pengecut. Atau 
jangan pula menyangka bahwa diamnya ahlul haq untuk menyingkapkan 
orang-orang yang menyelisihi mereka pertanda kelemahan, atau kesabaran 
mereka dari kewajiban mereka di dalam menerangkan dan memberi 
penjelasan pertanda kelesuan... tidak seribu kali tidak!!! Tetapi sikap mereka 
itu adalah sikap kedewasaan, sikap pengekangan jiwa dan sikap kesabaran 
atas atas orang yang menyelisihi agar kembali kepada kebenaran dan 
petunjuk.. , . , 

Beliau juga berkata : “ Dan burung kecil sekalipun mengaku seperti burung 
elang tetaplah ia burung kecil, kedudukannya sekali-kali tidaklah akan 
diperhitungkan...” 

Kemudian beliau titup dengan menukil ucapan al-lmam Ibnul Qoyim al- 
Jauziyah di dalam Oashidah Nuniyah-nya sebagai berikut : 
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Janganlah mengejutkanmu suara guntur, gemeretak 

dan deruman yang kosong dari petunjuk 
Karena kedustaanbagi mereka adalah sesuatu yang murah harganya 


Seperti pemberian sedikit yang tidak ternilai oleh neraca dan 


timbangan 


- 92 dari 1 04 - 



http://dear.to/abusal ma 

Maktabah Abu Salma al-Atsari 


menyusun sebuah artikel yang berjudul “Ulama berbaris 
tolak Jum’iyah Ihya’ut Turots” yang mana dia menukil 
dari buku Malhudlot wa Tanbihat ‘ala Fatawa Fadhilatus 
Syaikh Abdullah al-Jibrin karya Tsaqil bin Shalf iq azh- 
Zhufairi. Padahal nukilan itu menyebutkan deretan 
ulama yang 
hadahullahu. 


mengkritik Abdurrahman Abdul Khaliq 


Komentar saya 


Abdul Ghafur al-Malanji telah 


melakukan talbis dan licik di dalam menggiring opini 
publik umat, dimana ia mengopinikan ulama yang 
mengkritik Abdurrahman Abdul Khaliq otomatis juga 
turut mentahdzir Jum’iyah Ihya’ut Turots. Liciknya lagi, 
setelah itu dia menyandarkan secara serampangan dan 

kedustaan bahwa Abdurrahman Abdul 


penuh 


Kha li q 


sebagai “big-boss” para du’at salafiyin yang bekerja 
sama dengan Ihya’ut Turots Kuwait. 

Demikianlah karakter dan sikap Abdul Ghafur ini, dia 
berani melakukan suatu kedustaan dan kelicikan untuk 


Maka pujilah Alloh wahai sunni 

Karena Dia telah men]elamatkanmu dari penyimpangan si 
pendusta itu 

Wahai orang yang memprovokasi untuk memerangi ahlus sunnah lantaran 
kebodohan 

Kalian tidak mempunyai dua tangan untuk memerangi gobngan 
Alloh sama sekali 

Dan tentara-tentara kalian adalah dari gobngan para pendusta, 

para dajjal dan penipu 

Bagaimana mungkin tentara-tentara kalian mampu menghadapi tentara- 
tentara hizbullah 

Yang mana mereka adalah pemberi petunjuk dan penolong- 
penolong Alloh 
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memenuhi ambisinya agar dapat menembakkan tuduhan- 
tuduhan dan celaan-celaan kejinya. 

Saya katakan kepada Abdul Ghafur : Ya Abdal Ghafur, 
dari ke-23 nama ulama yang ontum sebutkan, apakah 
mereka semua turut mentahdzir IT (Ihya’ut Turats), 
mengharamkan bekerja sama dengan IT dan 
mengharuskan untuk mentahdzir siapa saja yang 
b erta’awun dengan IT?!! Jika antum katakan iya, maka 
ini jelas menunjukkan antum ini jahil dan telah 
melakukan kedustaan atas nama mereka. Jika antum 
katakan tidak, maka antum juga telah berdusta atas 
nama mereka dan melakukan suatu tindakan talbis 
kepada umat. Dan jika antum katakan tidak tahu, maka 
sungguh ini adalah musibah, bagaimana bisa seorang 
ahlus sunnah berkata tanpa ilmu?!! Haihata haihata.J.W 

Saya katakan : diantara ke-23 orang yang disebutkan 
oleh Abdul Ghafur, beberapa di antaranya tidak 
mentahdzir IT, bahkan sebagiannya memujinya dan 
memperbolehkan bekerja sama dengan yayasan ini. Di 
antara mereka adalah : 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdi llah bin Baz 54 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 55 


54 Beliau wentazkiyah yayasan ini terakhir kali pada tanggal 6-5-1418 
menjelang wafatn ya beliau. Barangsiapa yang mengatakan bahwa beliau 

ruju’ dan wenasakh ucapannya ini, maka dia telah berdusta dan haruslah 
menunjukkan keterangannya. (Lihat Syahadatul Muhimmah dan al-Hatstsu 

oleh al-Allamah al-‘Abbad, melalui perantaraan “lerai Pertikaian”, cet. I, hal. 
227.) 

55 Beliau wentazkiyah yayasan ini terakhir kali pada tanggal 25-5-1418 
menjelang wafatnya beliau, (lihat “ leraf’ hal. 227) 
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Syaikh DR. Shalih bin Fauzan al-Fauzan 56 
Syaikh Prof. DR. Ali bin Nashir al-Faqihi 57 
Syaikh Abdur Razaq bin Abdul Muhsin al-‘Abbad 
al-Badr 58 

Syaikh DR. Abdullah al-Farsi 59 


56 Syaikh Fauzan menasehatkan untuk tidak bersikap keras terhadap 
Jum’iyah ini, tidak menfaMz/r-nya dan mencukupkan diri dengan memberikan 
nasehat dan ucapan yang baik terhadap mereka. Beliau juga memberikan 
taqdim terhadap kitab al-Mubin li Manhaji Jum’iyah at-Turuts al-Kuwaitiyah 
as-Salafiyah. Beliau hafizhahullahu berkata : 

• - -U-i ja jb ^ ajn/ ol* j ijT yjj 

“Sa^a wasiatkan kepada seluruh saudara-saudaraku, khususnya kepada 
para pemuda dan penuntut (ilmu) agar menyibukkan diri dengan menuntut 

ilmu yang benar, baik di masjid, sekolah, ma’had ataupun di perkuliahan, agar 
mereka senantiasa menyibukkan diri dengan pelajaran mereka dan 

kemanfaatan bagi mereka. Juga supaya mereka meninggalkan menalami 
pembahasan di dalam perkara ini, karena hal ini tidaklah mendatangkan 
suatu kebaikan dan tidaklah bermanfaat masuk ke dalam pembahasan ini...” 
( Muhadhorvt fil Aqidah wad Da’wah oleh Syaikh Shalih Fauzan al-Fauzan 
(111/332); melalui perantaraan Daf’u Zhulm wa Iftiroo'aatFauzi al-Jadidah oleh 
DR. Abdullah al-Farsi dalam http://alsaha.fares.net/sahafP1 28@78az 

Dzf2mcKiZ.o@.1dd3e122) 

57 Lihat 11 leraP hal. 225. 

58 Ibid. hal. 217 dan 225. 

59 Dahulu beliau termasuk orang yang keras men tahdzir Ihya’ut Turots, 
namun setelah beliau bertemu dengan ulama senior semisal Syaikh Shalih 
Fauzan al-Fauzan, Syaikh al-Abbad dan Syaikh Shalih bin Ghanim as- 
Sadlan, beliau akhirnya berubah sikap mau berta’awun dengan yayasan ini. 
Beliau berkate : 
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Hal ini menunjukkan kejahilan Abdul Ghafur dan sikap 
tadlis - nya untuk memenuhi obsesinya di dalam 
melancarkan makian dan celaan. Saya juga meminta 
bukti kepada Abdul Ghafur bahwa ulama berikut ini, 

Abdullah al-Ghudayyan, Syaikh Shalih 


yaitu 


Syaikh 


Ghusun, Muhammad al-Maghrawi dan Abdullah as-Sabt 
juga turut men tahdzir IT dan mengharamkan b erta’awun 
dengan yayasan ini. 

Sebagai tambahan, sebenarnya masih banyak lagi ulama 

men tazkiyah yayasan ini dan memperbolehkan 


yang 
berta ’awun 


dengan yayasan Ihya’ut Turots al- 


Kuwaitiyah, diantaranya adalah 


^ j£\ JJ sLiyij j U-Up JLJt jjfc iJLii j 


W 






lUUl 


A-Jj o' jS\ 1)1^ ACJlAj jP aJL- j C 

1 (J jjjJl j A>c--uv^-lS Ij f.ljLS' \ j j ^Jp “ 

liij ji? ^ 0 (J? $ Aijl A<Lj j aL^ 23 Lyg.jl wli j 

“Dan Fadhilatus Syaikh al-Fauzan, beliaulah yang menasehatiku secara 
pribadi ketika aku mengunjungi beliau di Maktabah (Perpustakaan) al-lfta’ 
kurang lebih tujuh tahun yang lalu, dan aku menanyakan kepada beliau 
sebab beliau memberikan taqdim (kata pengantar) terhadap sebuah kitab 
kecil yang menjelaskan tentang manhaj Jumiyah Ihya’ut Turots al-Kuwaitiyah 
as-Salafiyah, dan beliau menasehatkanku agar meninggalkan kekerasan 
terhadap jum’iyah dan dari wentahdzimya serta mencukupkan diri dengan 

nasehat dan ucapan yang baik terhadap mereka. Aku juga telah dinasehati 
sebelumnya oleh Fadhilatis Syaikh Sholih as-Sadlan wafaqohullahu dan 
kami saat itu sedang berada di atas pesawat hendak menuju untuk mengikuti 
sebuah mu’tamar Islami...” Lha\. Daf u Zhul m (op.tii). 
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Syaikh AbdulMuhsin bin Hammad al-‘Abbad . 60 
Syaikh Abdul Aziz Alu Syaikh, Mufti kerajaan Arab 
Saudi saat ini . 61 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh, Menteri 
Agama Kerajaan Arab Saudi . 62 
Syaikh Abdullah bin Mani’, Anggota Lajnah 
Da' i mah.^ 

Syaikh Bakr bin Abdillah Abu Zaid, anggota 
Lajnah Da'imah . 64 

Syaikh Shalih bin Ghanim as-Sadlan . 65 
Syaikh Shalih a l-‘Abud 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Aqil 
Dan selain mereka hafizhahumullahu jami’an. 

Selain itu, juga ada sederetan ulama yang men tahdzir 
yayasan ini, namun mereka tidak men tahdzir secara 
mutlak salafiyun yang b erta’awun dengan yayasan ini, 
apalagi sampai meng hajr dan men tabdi’ mereka. Bahkan 
mereka menasehatkan supaya berlemah lembut dengan 
mereka, memberikan nasehat yang baik dan meluruskan 
mereka dengan cara yang terbaik apabila mereka salah. 
Di antara barisan para ulama ini adalah : 

Syaikh Ali Hasan al-Halabi al-Atsari 


“Sebagaimana di dalam risalah beliau Rifqon dan al-Hatstsu. 

61 Rekomendasi terakhir beliau adalah pada tanggal 1 1 -8-1421 . lihat" leraf’ 
hal. 224 dan 227. 

62 Rekomendasi terakhir beliau adalah pada tanggal 24-10-1423. (ibid. hal. 
224 dan 227). 

63 Ibid. hal. 224 

64 Ibid, hal. 225 

“Sebagaimana di dalam Dafu Zhulm (Op.Cit.) 
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Syaikh Salim bin led al-Hilali. 

Syaikh Muhammad Musa Alu Nashr. 

Syaikh Masyhur bin Hasan Salman. 

Syaikh Abdul Malik Ramadhani al-Jaza'iri. 

Syaikh Ibrahim bin Amir ar-Ruhaili. 

Syaikh Sulaiman bin Salimullah ar-Ruhaili. 

Syaikh Tarhib ad-Dausari. 

Syaikh Shalih bin Sa’ad as-Suhaimi. 

Syaikh Washiyullah ‘Abbas. 

Syaikh Khalid a l-Anbari. 

Syaikh Husain al-Awaisyah. 

Syaikh Usamah bin Abdul Lathif al-Qushi. 

Syaikh Muhammad bin Sa’id Ruslan al-Mishri. 
Syaikh Bashim Faishalal-Jawabirah. 

Dan masih banyak lagi selain mereka. Namun kami juga 
tidak menafikan juga pendapat ulama yang men tahdzir 
keras akan yayasan ini dan melarang mengambil bantuan 
dari mereka secara mutlak. Diantara mereka adalah : 

Syaikh Muqbil bin Hadi al-Wadi’i rahimahullahu 
dan murid-murid beliau. 

Syaikh Ahmad Yahya an-Najrrri. 

Syaikh Rabi’ bin Hadi al-Madkholi. 

Syaikh ‘Ubaid al-Jabiri. 

Syaikh Falah Isma’il. 

Dan selain mereka. Al-Ustadz Abu Karimah telah 
mengumpulkan ucapan mereka ini, menukil dari website 
semisal sahab dan selainnya. 
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Dari paparan di atas, apakah masalah ini 66 adalah 
masalah manhajiyah yang tidak boleh berselisih di 
dalamnya, yang apabila terjadi perselisihan di dalamnya, 
maka salah satunya menyimpang dan menyempal dari 
manhaj Ahlus Sunnah atau ini adalah masalah khilafiyah 
ijtihadiyah yang tidak boleh ada tabdi’ dan hajr di 
dalamnya, dan seluruhnya adalah ahlus sunnah dan wajib 
berkasih sayang di antara sesama mereka?!! 

Dari paparan di atas, yakni banyaknya ucapan dan 
pendapat di dalam masalah ini, yang semuanya berasal 
dari para ulama ahlus sunnah, maka adalah suatu hal 
yang jauh dari kebenaran apabila dikatakan bahwa 
perselisihan ini adalah perkara manhajiyah yang apabila 
berselisih di dalamnya, maka ada salah satu fihak yang 
keluar dari lingkaran Ahlus Sunnah. Jika demikian 
keadaannya, maka sungguh betapa banyak para ulama 
kita yang telah keluar dan menyimpang manhajnya dari 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Wal’iyadzubillah. 

Jika demikian, maka pendapat yang paling tepat dan 
wasath di dalam hal ini adalah, bahwa perkara ini adalah 
perkara khilafiyah ijtihadiyah yang tidak boleh ada hajr 
dan tabdi’ di dalamnya. Yang boleh dalam hal ini adalah 
pengingkaran dan munadhoroh (saling berdiskusi) serta 

munashohah (saling menasehati). Kami katakan dengan 
tegas, bahwa pendapat yang menyatakan tidak ada 


66 yaitu masalah kondisi yayasan ini yang para ulama beibeda pendapat 
tentangnya, ada yang mengatakan sebagai yayasan hizbiyah dan haram 
bekeija sama dengannya secara mutlak, ada yang menvonis hizbi namun 
tidak mutlak mengharamkan kerja sama dengannya, dan ada pula ^ang 
menyatakan kebolehannya secara mutlak dan mentazkiyah-nya 
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pengingkaran di dalam masalah khilafiyah adalah tidak 
benar. Berikut ini adalah penjelasannya : 

Syaikhul Islam Ibnu Tairrriyah rahimahullahu berkata : 


L4 jlSsj'yi Oli ./ji jlSuj ^ 1 ^*>UL| jij j j 

J ^sJi oir uu JjSlt dt . J^it jT J! ^ y, jf 

jJUiT ^jSsj i 01 J .ISU J fljlSsjj J LCJS jl (_jlJU4 

“L»lp j Jj>-I j t, - . o U JjSj J-P A jU-O 5 0U> jJgjUT. jSo A>U 

^1^4 jl ap^j i S*>tp- p OIS"" 


ISU 



olLJI 




Sj Uui 


J 


j ^ (l lil W .jl&Vl oUj: 

J^P ^y ^^Jp JXJL> jl ^Lvw* l$J j ^1^-1 ^ J ^ 

((.Uli* j' U 

“Ucapan mereka bahwa di dalam masalah khilaf tidak 
ada pengingkaran adalah tidak benar, karena 
pengingkaran bisa jadi ditujukan kepada ucapan dengan 
penghukuman/vonis ataupun amalan. Adapun yang 
pertama, apabila ada ucapan yang menyelisihi sunnah 

wajib 


ataupun 


ijma 


yang 


terdahulu 


maka 


mengingkarinya dengan sepakat. Apabila tidak demikian, 
maka diingkari dengan artian menjelaskan kelemahannya 
terhadap orang yang mengatakan bahwa yang benar itu 
satu dan mereka adalah kaum salaf pada umumnya dan 
fuqoha’. Adapun amalan, apabila menyelisihi sunnah 
maka wajib pula diingkari sesuai dengan tingkat 
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pengingkarannya. Adapun jika tidak ada di dalam sunnah 
dan tidak pula ijma’, maka ijtihad di dalamnya 
diperbolehkan dan tidaklah diingkari orang yang 
mengamalkannya karena berijtihad ataupun bertaklid .” 67 

lbnulQpyyim rahimahullahu berkata : 


C . . . 


L 



i ^ 01" p-ijSj)) 


sLfriLftJt J Lg-j3 ^ J 

jl lliS" olSL>- t j *■& 



ULAl j ^ i lil U!j j*» aJ jsIj Ji 015" jlj Aiw- 


U 


((iJtii. jT 

“Ucapan mereka ‘sesungguhnya di dalam permasalahan 

khilaf tidak ada pengingkaran’ tidaklah benar... 
bagaimana bisa seorang faqih (ahli fikih) berkata tidak 
ada pengingkaran di dalam masalah yang banyak 
perselisihan di dalamnya sedangkan para ahli fikih dari 
seluruh kelompok telah menunjukkan dengan jelas 
kritikan terhadap keputusan seorang hakim apabila 
menyelisihi Kitabullah dan Sunnah walaupun keputusan 
tersebut selaras dengan pendapat beberapa ulama? 
Adapun di dalam permasalahan itu tidak ada sunnah dan 


67 Lihat Bayanud Dalil ‘ala Buthlanit Tahlil karya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, hal. 210; melalui perantaraan artikel berjudul Oouluhum inna 
Masa ’ilal Khilaf La Inkara Fiha Laysa Bishahih, www.dorar.net. 
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ijma’ (yang menjelaskannya), maka diperbolehkan 
berijtihad di dalamnya dan tidak diingkari orang yang 
mengamalkannya karena berijtihad ataupun bertaklid .” 68 

Oleh karena itu di dalam mensikapi masalah khilafiyah 
adalah dengan pengingkaran dengan cara yang baik, 
bukannya malah menerapkan hajr dan tabdi’ secara 
serampangan dan gegabah, yang ujung-ujungnya malah 
menimbulkan kerusakan yang lebih besar. Dan inilah 
pendapat yang kami pegang, yaitu masalah ini adalah 
masalah khilafiyah, tidak boleh ada hajr apalagi tabdi’ 
di dalamnya, namun boleh ada nasehat, diskusi dan 
pengingkaran di dalamnya. 

Adapun pendapat kami adalah : Kami meyakini bahwa 
Ihya’ut Turats memiliki penyimpangan-penyimpangan di 
dalam manhajnya, kami lebih menguatkan pendapat 
bahwa Ihya’ut Turats lebih cenderung kepada hizbiyah 
oleh karena itu kami pribadi tidak mau bekerja sama 
dengan Ihya’ut Turats, namun kami tidak bersikap keras 
terhadap saudara-saudara kami salafiyin yang bekerja 
sama dengan mereka. Kami tidak mentahdzir mereka, 
menghajr apalagi sampai membid’ahkan mereka, selama 

tidak tampak tanda-tanda penyimpangan manhaj yang 
nyata pada mereka, dan syarat-syarat berupa iqamatul 
hujjah dan izalatul mawani’ belum ditegakkan atas 
mereka. Kami bersikap lemah lembut dengan mereka, 
kami bekerja sama dengan mereka di dalam kebajikan 
dan ketakwaan dan kami saling menasehati di dalam 
kebenaran dan kesabaran. Inilah pendapat yang kami 


68 Lihat l’lamul Muwaqqi’in karya Imamlbnul Ooyyim, Juz III hal. 300; melalui 
perantaraan (ibid.) 
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berjalan di atasnya. Kami tidak condong kepada sikap 
ghuluw dan tidak pula tasaahul. Alhamdulillah . 69 


Segala puji hanyalah milik Alloh Robb 

(Pemelihara) semesta Alam. 


69 Inilah pendapat yang dipegang oleh para du’at dan asatidzah munshifin , 
semisal al-Ustadz Abu ‘Auf at-Tamimi dan staf pengajar Ma’had Ali Al-lrsyad 

as-Salafi, sikap al-Ustadz ‘Aunur Rafiq Ghufran dan staf pengajar Ma’had Al- 
Furqon al-lslami, sikap al-Ustadz Muhammad Arifin Baderi dan rekan-rekan 

beliau di Madinah, dan selain mereka. Sikap mereka ini hafizhahumullahu 
adalah sikap yang wasath dan adil. Yang mana mereka tidak fanatik terhadap 
salah sati dari dua pendapat ulama yang bersebarangan, antara yang 
memuji dan mencela. 
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